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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN    

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari abjad 

yang satu ke abjad lainnya. Transliterasi Arab-Latin Yang dimaksudkan dalam 

pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta 

segala perangkatnya. 

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan 

dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun, 

dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini 

mengadopsi “Pedoman Transliterasi Arab Latin” yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I., 

masing-masing Nomor :158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Tim penyusun hanya mengadakan sedikit adaptasi terhadap transliterasi 

artikel atau kata sandang dalam sistem tulisan Arab yang dilambangkan dengan 

huruf  Dalam pedoman ini, “al- “ditransliterasi dengan cara .(alif lam ma’rifah)   ال

yang sama, baik ia diikuti oleh alif lam syamsiah maupun qamariyah.  

Demikian pula pada Singkatan di belakang lafaz “Allah”, “Rasulullah”, atau 

nama Sahabat, sebagaimana ditetapkan dalam SKB tersebut menggunakan “Swt.”, 

“saw”, dan “ra”. Adapun pada penulisan skripsi berbahasa Arab maka untuk 

menggunakan penulisan lafaz yaitu dengan fasilitas insert symbol pada word 

processor. Contoh: Allah جل جلاله; Rasūlullāh صلى الله عليه وسلم ; Umar ibn Khattāb ra .  

Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas 

sebagai acuan dalam pedoman ini, maka seluruh civitas academica yang menulis 

karya tulis ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti 

pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi 

memang diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap 

tentang pedoman tersebut. 
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Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987. 

A. Konsonan 

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf latin sebagai 

berikut:  

  k : ك ḍ : ض d :  د a : ا

 l : ل ṭ : ط ż : ذ b : ب 

 m : م ẓ : ظ r : ر t : ت 

 n : ن  ‘ : ع z : ز ṡ : ث 

 w : و g : غ s : س j : ج  

 h : ه  f : ف sy : ش ḥ  : ح 

 y : ي  q : ق ṣ : ص  kh : خ 

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap 

Contoh: 

 Muqaddimah =   مُقَدَمَة  

ُنَ وهرَةُ 
َدَي حنَةُ الم

 al-Madinah al-Munawwarah =  الم

 

C. Vokal 

1. Vokal Tunggal 

fatḥah ــــــَـــــ   ditulis a contoh   َقَ رَأ 
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Kasra  ـــــــِــــ   ditulis i  contoh   َرَحَم 
ḍamma ـــــــُــــ   ditulis u contoh    كُتُب 

2. Vokal Rangkap 

Vokal Rangkap   ْـــَـــــي  (fatḥah dan ya) ditulis “ai” 

Contoh:   زَي حنَب  = zainab    َكَيحف   =  kaifa 

Vokal Rangkap   ْـــَــــــو  (fatḥah dan waw) “au” 

Contoh:    = َحَوحل ḥaula   َقَ وحل    =  qaula 

3. Vokal Panjang (maddah) 

 qāmā =   قاَمَا  :ditulis  ā contoh (fatḥah)   ـــىَ  dan  ـــــاَ

 raḥīm =  رَحَيحم     :ditulis  ī contoh (kasrah)     ـــــــــــِــــى

 ulūm‘=   عُلُوحم    :ditulis  ū contoh (ḍammah)  ـــــــــُــــــو

D. Ta Marbūṭah 

Ta’ Marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/ 

Contoh: مكة المكرمة  = Makkah al-Mukarramah 

 al-Syarī’ah al-Islāmiyyah =  الشريعة الإسلَمية 

Ta’ Marbūṭah yang hidup, tranliterasinya /t/ 

 al-ḥukūmatul-islāmiyyah =  الْكومة الإسلَمية

 al-sunnatul-mutawātirah =  السنة المتواترة

 

E. Hamzah. 

Huruf hamzah (ء) di awal kata ditulis dengan vokal tanpa didahului oleh tanda 

apostrof ( ’) 

Contoh:   إيمان           =  īmān, bukan ‘īmān 

 ittiḥād, al-ummah, bukan ‘ittiḥād al-ummah =        إتحاد الأمة   

F. Lafẓu’ Jalālah 
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Lafẓu al-Jalālah (kata ـــــه) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa 

hamzah. 

Contoh:  عبد الله ditulis : ‘Abdullāh, bukan Abd Allāh 

 .ditulis :  Jārullāh جار الله    

G. Kata Sandang “al-” 

1) Kata sandang “al-” tetap ditulis “al-”, baik pada kata yang dimulai dengan 

huruf qamariyyah maupun syamsiyyah. 

Contoh: الأماكن المقدسة =  al-amākin al-muqaddasah 

 al-siyāsah al-syar’iyyah  =  السياسة الشرعية  

2) Huruf “a” pada kata sandang “al-” tetap ditulis dengan huruf kecil, meskipun 

merupakan nama diri. 

Contoh:  الماوردي   =  al-Māwardī 

 al-Azhar  =  الأزهر 

 al-Manṣūrah  =  المنصورة

3) Kata sandang “al-” di awal kalimat ditulis dengan huruf capital, adapun di 

tengah kalimat maka menggunakan huruf kecil. 

Contoh:  Al-Afgānī adalah seorang tokoh pembaharu 

  Peneliti membaca Al-Qur’an al-Karīm 

 

  SINGKATAN 

saw.  =  ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

Swt.  =  Subḥānahu wa ta’ālā 

ra.   =  raḍiyallāhu ‘anhu/ ‘anhuma/ ‘anhum 

as.   =  ‘alaihi al-salām 

Q.S.  =  Al-Qur’an dan Surah 

H.R.  =  Hadis Riwayat 

UU   =  Undang-Undang 
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M.   =  Masehi 

t.p.   =  tanpa penerbit 

t.t.p.  =  tanpa tempat penerbit 

Cet.   =  cetakan 

t.th.   =  tanpa tahun 

h.   =  halaman 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

H    =      Hijriah 

M    =     Masehi 

SM    =      Sebelum Masehi 

l.    =      Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w.   =      Wafat tahun 

Q.S. …/ … : 4  =      Quran, Surah …, ayat 4 
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ABSTRAK 
 

Nama  :   Ahmad Naufal Haq  

NIM/NIMKO  :   1974233125/85810419125 

JUDUL                        :   Analisis Keabsahan Ibadah Karena Kesalahan             

Penentuan Arah Kiblat Perspektif Maqa>sid Al-Taisi>>r 
 
 

Ka’bah menjadi acuan arah ketika umat Islam akan melaksankan ibadah 
salat. Arah kiblat menjadi sangat penting bagi umat Islam, sebab hal ini berkaitan 
dengan sah atau tidaknya ibadah salat, Menghadap kiblat memang tidak dapat 
disepelekan ataupun diabaikan, namun berlaku pada kasus dan kondisi tertentu. 
Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui. Pertama, bagaimana 
Analisis Keabsahan Ibadah Karena Kesalahan Penentuan Arah Kiblat Perspektif 
Maqa >sid al Taisi>r. Kedua, bagaimana kedudukan arah kiblat dalam islam dan 
pengaruhnya terhadap keabsahan ibadah salat. Bagaimana konsep maqa>sid al-
taisi>r dan implementasinya terhadap keabsahan salat karena kesalahan arah kiblat.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif (non-statistik) 
dengan menggunakan metode library research (kajian pustaka), yaitu penelitian yang 
dilakukan dengan cara penulis menggunakan metode kajian pustaka untuk 
mendeskripsikan tentang Analisis Keabsahan Ibadah Karena Kesalahan Penentuan Arah 
Kiblat Perspektif Maqa>sid al Taisi>r, dengan menggunakan metode pendekatan normatif, 
filosofis, dan komparatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kedudukan arah kiblat dalam islam 
dan pengaruhnya terhadap keabsahan ibadah salat. Pertama, Arah kiblat 
mempunyai kedudukan yang tinggi dalam agama Islam karena penentu keabsahan 
ibadah salat. Kedua, Penerapannya terhadap orang yang salat bahwa salat tetap 
dianggap sah apabila melenceng (tidak menghadap persis ke ka’bah) yang tidak 
melebihi  yaitu 45°derajat dari kanan atau kiri orang yang salat maka salatnya 
dianggap sah sebagaimana yang telah disebutkan oleh sejumlah ulama, apabila 
berdasarkan ijtihad. Konsep maqa>sid al-taisi>r dan implementasinya terhadap 
keabsahan salat karena kesalahan arah kiblat dapat dilihat pada kondisi berikut: 
Pertama, Tidak memiliki kemampuan untuk menghadap kiblat, Seperti orang sakit 
yang tidak dapat bergerak dan tidak terdapat seseorang yang dapat mengarahkannya 
kearah kiblat, maka keadaan orang yang seperti ini terbilang orang yang ber’udzur 
atau di dalam islam di berikan dispensasi. Kedua, Bagi seseorang yang tidak 
mengetahui arah kiblat kemudian dia salat kearah selainnya. Ketiga, Ketika dalam 
keadaan takut dari musuh dan lain sebagainya. Keempat, ketika melaksanakan 
Ibadah salat nafilah (sunnah) di atas kendaraan dalam perjalanan safar akan 
ketidakmampuannya. Implikasi penelitian ini semoga dapat memberikan solusi 
bagi masjid-masjid di Indonesia yang tidak sejajar dengan arah kiblat, sehingga 
dapat meredahkan perpecahan yang terjadi di kalangan umat Islam, terkhusus di 
Indonesia. 

 
 

   

Kata Kunci: Ibadah, Arah Kiblat, Maqa>sid Al-Taisi>>r 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menghadap kiblat wajib dilakukan oleh umat Islam ketika melakukan 

ibadah salat. Dianjurkan pada saat berdoa, menguburkan jenazah,berwudhu, dan 

membaca Al-Qur’an. Namun, di antara ibadah-ibadah tersebut pelaksanaan ibadah 

salat merupakan ibadah yang paling mempersyaratkan masalah arah kiblat. Berbeda 

dengan ibadah lainnya yang bersifat sunah atau dianjurkan saja. 

 Salat merupakan aktivitas ibadah yang secara rutin dilakukan oleh umat 

Islam. dari realitas tersebut, masjid yang salah satu fungsinya sebagai tempat 

melaksanakan ibadah salat harus diukur sesuai dengan arah kiblat yang benar. 

Sebab pada dasarnya menghadap kiblat merupakan syarat sah salat yang telah 

disepakati seluruh imam mazhab.1 

               Salat memiliki kedudukan yang sangat penting dalam agama Islam, salat 

merupakan persoalan yang serius dalam Islam karena merupakan kewajiban bagi 

setiap muslim  untuk mengerjakannya. Kedudukan salat sebagai ibadah yang wajib 

telah tercantum di dalam Al-Quran dan hadis. Ketika seseorang hendak 

melaksanakan salat maka ia mesti mengetahui ketentuan yang terdapat dalam salat 

itu sendiri, yang meliputi syarat-syarat dan rukun salat dan salah satunya ialah 

menghadap kiblat.2  

Ka’bah menjadi acuan arah ketika umat Islam akan melaksankan ibadah 

salat. Arah kiblat menjadi sangat penting bagi umat Islam, sebab hal ini berkaitan 

 

1Ibn Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Muqtashid, juz 1  (Beirut: Dar al-Fikr, 

t.th.), h. 80.  

2Muḥammad Ibn Hubaira al-Ẓuhli al-Syaibani Abu al-Mużaffar ‘Aun al-Din, Ikhtilaf al-

Aimmatu al-‘Ulama, Juz 1 (Cet. I; Beirut: Dār al-Maktabah al-‘alamiya, 1423 H/2002 M), h, 103. 
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dengan sah atau tidaknya ibadah salat itu dilakukan. sebagaimana dalil-dalil syariat 

yang ada.3 Allah Swt. berfirman di dalam Q.S. al-Baqarah/2: 144. 

لَة    هَا  قَدۡ نَ رَىٰ تَ قَلُّبَ وَجۡهَكَ فِ ٱلسهمَاءَِٓۖ فَ لَنُ وَل يََ نهكَ قَب ۡ ٱلْۡرَاَمَ  وَحَيۡثُ   ٱلۡمَسۡجَدَ   شَطۡرَ   وَجۡهَكَ   فَ وَل َ   تَ رۡضَى ٰ
فَلٍ عَمها  ٱلهذَينَ أوُتُواح ٱلۡكَتَٰبَ ليََ عۡلَمُونَ أنَههُ ٱلَْۡقُّ مَن رهبَّ َمۡۗ وَمَا ٱلِلّهُ مَا كُنتُمۡ فَ وَلُّواح وُجُوهَكُمۡ شَطۡرَهُۥۗ وَإَنه   بَغَٰ

  يَ عۡمَلُونَ 

Terjemahnya:  

Kami melihat wajahmu (Muhammad) sering menengadah ke langit, maka 
akan kami palingkan engkau kiblat yang engkau senangi, maka hadapkanlah 
wajahmu ke arah masjidilharam. Dan dimana saja engkau berada, 
hadapkanlah wajahmu ke arah itu, Dan sesungguhnya orang orang yang di 
beri kitab (Taurat dan Injil) tahu, bahwa (pemindahan kiblat ) itu adalah 
kebenaran dari Tuhan mereka.Dan Allah tidak lengah terhadap apa yang 
meraka kerjakan.4 

           Ibn ‘Uṡaimīn di dalam kitabnya Tafsīr al-‘Uṡaimīn mengatakan berkata Ibnu 

Mālik, “Kata  ُحَيحث (di mana pun), seakan mengatakan (di manapun kalian kemarin 

dan di manapun kalian tinggal, dan kata خرجت (kapun pun kalian keluar), perintah 

ini ditujukan kepada Rasulullah saw. dan kepada orang yang berhak mendapatkan 

perintah ini, yaitu seperti dikatakan ‘wahai manusia kemanapun kalian bepergian 

دِّ ٱفوََل ِّ وَجْهَكَ شَطْرَ   لْحَرَامِّ ٱ  لْمَسْجِّ   maka hadapkanlah wajahmu kapadanya, dan itu ketika 

hendak melaksanakan salat, dan ( دِّ ٱشَطْرَ     لْمَسْجِّ ) yaitu ke arah masjid atau dalam 

penafsiran Masjidilharam adalah Ka’bah5 
Dan di dalam Hadis Nabi saw bersabda: 

بََنَََ مَالَكُ بحنُ أنََسٍ، عَنح عَبحدَ الِلّهَ بحنَ دَينَارٍ، عَنح عَبحدَ  ثَ نَا عَبحدُ الِلّهَ بحنُ يوُسُفَ، قاَلَ: أَخح  الِلّهَ بحنَ عُمَرَ،  حَده
نَا النهاسُ بَقُبَاءٍ فِ صَلََةَ الصُّبححَ، إَذح جَاءَهُمح آتٍ، فَ قَالَ: إَنه رَسُولَ الِلّهَ   صَلهى اللهُ عَلَيحهَ وَسَلهمَ قَدح قاَلَ: بَ ي ح

 

3Ibn Rusyd, Bidayah al-Mujtahid Wa Nihayah al-Muqtashid, Juz I, (Beirut : Dar Ibnu, 

Ashsahah,1425 H/ 2005 M), h. 92. 

4Kementrian Agama R.I., Qur’an Hafalan dan Terjemahan, (Cet.II; Jakarta: 

Almahira,2016), h. 22. 

5Muḥammad bin Ṣāliḥ bin Muḥammad al-‘Uṡaimin, Tafsīr al-Fātiḥah wa al-Baqarah Juz 

2 (Cet. I; al-Mamlakatu al-‘Arabiatu al-Su’udiah: Dār Ibnu al-Jawzī 1423 H/2002 M), h. 139-140. 
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لَةَ قُ رحآن ، وَقَدح   بَلَ  أَنح  أمَُرَ  أنُحزلََ عَلَيحهَ اللهي ح تَ قح تَدَارُوا يَسح بَلُوهَا، وكََانَتح وُجُوهُهُمح إَلََ الشهأحمَ، فاَسح تَ قح الكَعحبَةَ، فاَسح
 6إَلََ الكَعحبَةَ 

Artinya:  

Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin Yusuf berkata: telah 
mengabarkan kepada kami Malik bin Anas dari ‘Abdullah bin Dinar 
dari ‘Abdullah bin ‘Umar berkata: Ketika orang-orang salat subuh di 
Quba’, tiba-tiba datang seorang laki-laki dan berkata: “Sungguh, tadi 
malam telah turun ayat kepada Rasulullah Saw, beliau diperintahkan untuk 
menghadap ke arah Ka’bah.” Maka orang-orang yang sedang salat berputar 
menghadap Ka’bah, padahal pada saat itu wajah-wajah mereka sedang 
menghadap negeri Syam. Mereka kemudian berputar ke arah Ka’bah. (H.R. 
Bukhari) 

ثَ نَا يََحيََ بحنُ أَ  ، قاَلَ: حَده ثَ نَا هَشَامُ بحنُ أَبِ عَبحدَ الِلّهَ لَمُ بحنُ إَب حراَهَيمَ، قاَلَ: حَده ثَ نَا مُسح كَثَيٍر، عَنح    بِ حَده
، قاَلَ: كَانَ رَسُولُ الِلّهَ صَلهى اللهُ عَلَيحهَ وَسَله  مَ يُصَلَ ي عَلَى  مَُُمهدَ بحنَ عَبحدَ الرهحْحَنَ، عَنح جَابَرَ بحنَ عَبحدَ الِلّهَ

بَلَ نَ زَلَ الفَريَضَةَ أرَاَدَ فإََذَا راَحَلَتَهَ، حَيحثُ تَ وَجههَتح  تَ قح لَ فاَسح  7()رواه البخاري  ةالقَب ح
 Artinya:                                                                                                                           

Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim berkata, telah 
menceritakan kepada kami Hisyam bin Abu Abdullah berkata, telah 
menceritakan kepada kami Yahya bin Abu Katsir dari Muhammad bin 
Abdurrahman dari Jabir bin Abdullah berkata, “Rasulullah saw. salat 
di atas tunggangannya menghadap kemana arah tunggangannya 
menghadap. Jika beliau hendak melaksanakan salat yang fardu, maka 
beliau turun lalu salat menghadap kiblat. (H.R. Bukhari) 

Dari dalil di atas maka kita dapat mengetahui bahwa kewajiban menghadap 

kiblat memang tidak  dapat disepelekan ataupun  diabaikan, namun berlaku pada 

kasus atau kondisi tertentu. Sehingga, jika dalam keadaan aman menghadap kiblat 

merupakan sebuah keharusan dalam melaksanakan salat. Terlebih jika itu 

difungsikan sebagai masjid atau musala yang digunakan untuk melaksanakan salat 

fardu lima waktu. Artinya, kita tidak bisa menyepelekan begitu saja terkait arah 

kiblat dalam ibadah salat, atau dalam arti lain sekedar mengarah ke kiblat tanpa 

adanya usaha dan ilmu. 

 

6Abu Abdillah Muhammad Ibn Ismail al-Bukhari al-ja’fi, Shahih al-Bukhari, juz 1 

(Cet.1;Beirut: Dar Tuqi al-Najah1422 H/2001 M.), h. 89 

7Abu Abdillah Muhammad Ibn Ismail al-Bukhari al-ja’fi, Shahih al-Bukhari, Juz 1, h. 89. 
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Pembahasan tentang arah kiblat sudah ada sejak zaman dahulu. Para ulama 

telah memiliki pendapat-pendapat mengenai arah kiblat. Pada umumnya para ulama 

menafsiri ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis tentang kewajiban menghadap arah kiblat 

sesuai dengan kondisi tempat dan waktu pada zaman itu. meskipun demikian dalam 

persoalan ibadah syariat sangat detail menyebutkan syarat-syaratnya tetapi disisi 

lain  syariat juga memberikan kemudahan dalam beribadah kepada Allah Swt. 

sebagaimana Allah Swt. berfirman di dalam Q.S. al-Baqarah/2: 185 

رَ  رَ وَلََ يرُيَدُ بَكُمُ ٱلحعُسح ُ بَكُمُ ٱلحيُسح  يرُيَدُ ٱلِلّه
Terjemahnya: 

 Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran 
bagimu.8 

Imam Ahmad berkata dalam Tafsir ibn Kas\ir. 

ُ عَلَيحهَ وَسَلهمَ قاَلَ  مَامُ أَحْحَدُ: إَنه رَسُولَ الِلّهَ صَلهى الِلّه نُوا وتنفروا :قاَلَ الإحَ  9يَسَ رُوا وَلََ تُ عَسَ رُوا وَسَكَ 
Artinya: 

Sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda: "Permudahlah manusia, jangan 
kau persulit dan berilah kabar gembira dan jangan menatakut-nakuti" 

Dari ayat di atas maka kita dapat mengetahui bahwa Allah Swt. memberikan 

kemudahan dalam menjalankan syariatnya, mengingat menghadap kiblat termasuk 

syarat sah ibadah salat. Jadi berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini akan 

mengkaji tentang keabsahan ibadah salat akibat kesalahan penentuan arah kiblat 

perspektif maqa>sid al-taisi>r.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di kemukakan di atas, dan juga untuk 

memfokuskan suatu pembahasan masalah terhadap penelitian agar tidak melebar 

 

8Kementrian Agama R.I., Qur’an Hafalan dan Terjemahan. h. 28. 

9Abū al-Fidā’ Ismā’īl ibn ‘Umar ibn Kas \īr, Tafsir Qur’an al-A<zim, Juz 1 (Beirut: Da>r al-

Kutub al-Alamiyah, 1419 H), h. 370. 
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kepada pembahasan yang lain, peneliti akan mengangkat pembahasan yang 

berjudul, “Analisis Keabsahan Ibadah Karena Kesalahan Penentuan Arah 

Kiblat Perspektif Maqa>sid Al-Taisi>r”, yang dirumuskan dengan beberapa 

pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kedudukan arah kiblat dalam islam dan pengaruhnya terhadap 

keabsahan ibadah salat. 

2. Bagaimana konsep maqa>sid al-taisi>r dan implementasinya terhadap 

keabsahan salat karena kesalahan arah kiblat.  

C. Pengertian Judul 

Untuk menghindari kekeliruan penafsiran, serta untuk memperjelas topik 

yang menjadi judul pembahasan pada penelitian: “Analisis Keabsahan Ibadah 

Karena Kesalahan Penentuan Arah Kiblat Perspektif Maqa>sid Al-Taisi>r”, peneliti 

akan menjabarkan terlebih dahulu kata-kata yang terdapat pada judul penelitian ini, 

antara lain; 

1. Analisis 

Penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan 

sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab musabab, duduk 

perkaranya, dan sebagainya)10 

2. Keabsahan 

Sifat yang sah; kesahan.11 Kata ini berasal dari kata sah yang bermakna: 

dilakukan menurut hukum yang berlaku. 

 

 

 

10Departemen Pendidikan Nasional, Kamus besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat 

Bahasa, 2008), h. 59. 

11Departemen Pendidikan Nasional, Kamus besar Bahasa Indonesia, h. 1200. 
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3. Ibadah 

Ibadah secara syariat yaitu yang digunakan untuk menyebut semua yang 

dicintai dan diridai oleh Allah Swt. baik berupa ucapan maupun perbuatan yang 

lahir maupun yang batin.12 

4. Kiblat 

Kiblat berasal dari kata dalam bahasa Arab yaitu, kiblat yang bermakna 

keadaan seseorang yang menghadap. Kemudian, kata ini digunakan untuk istilah 

arah yang dituju seseorang muslim ketika ia melaksanakan salat.13  

5. Perspektif 

Sudut pandang atau pandangan.14 

6. Maqāṣid 

Maqa>s{id adalah bentuk jamak dari kata maqsud yang merupakan 

derivasi  dari kata  kerja قَصحد–  ي قَحصَ د–ُ قَصدَ   yang berarti bermaksud, 

kesengajaan atau tujuan, jalan yang lururs dan adil.15  

7. Al-Taisīr 

Al-Taisīr menurut bahasa berasal  dari kata al-yusru (kemudahan) lawan kata 

dari al-u’sru (kesulitan)16 

 

 

 

 

12Wahbah ibn Must}afa> al-Zuhail>,al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuhu,Juz 1, h. 231. 

13Abū al-Qāsim al-Ḥusain bin Muḥammad al-Rāgib al-Aṣfaḥānī, al-Muffradātu fi Garīb 

al-Qur’an, (Cet. I: Bairut: Dār al-Qalam, 1412 H/1991 M), h. 654. 

14Departemen Pendidikan Nasional Kamus besar Bahasa Indonesia, h. 1167. 

15Muhammad bin Ya’qu>b al-Fairu>za>ba>di>, al-Qamu>s al-Muhi>t{ (Cet. VIII; Bairu>t: 

Muassasah al  Risa>lah, 1426 H/2005 M.), h. 310. 
16Ahmad ibn Fa>ris ibn Zaka>riya al-Qazwi>ni al-Ra>zi, Mu’jam Maqayisi al-Lugah, Juz 6, h. 

115. 
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D.  Kajian Pustaka 

Berikut ini merupakan referensi penelitian dan penelitian terdahulu yang 

peneliti jadikan sebagai rujukan dalam penelitian ini. 

1. Referensi Penelitian  

Setelah melakukan pencarian literatur penelitian maka, peneliti menemukan 

buku-buku yang mengulas dan membahas terkait Judul yang sedang diteliti, di 

antaranya; 

a. Kitab Al-Umm17, karya imam Muḥammad ibn Idrīs al-Syāfi’ī pada tahun 1422 

H/2001 M . Merupakan sebuah kitab yang sangat penting dalam agama Islam 

yang mencakup usul, furu’, bahasa, tafsir, hadis dan fikih yang beliau tulis pada 

saat beliau tinggal di mesir. keunggulan buku ini adalah memiliki banyak 

pendalilan terhadap nash-nash syariat. Kitab ini memiliki keterkaitan dengan 

judul peneliti yang mencakup tentang fikih ibadah atau secara khusus bab salat. 

b. Kitab Al-Mugni18, buku ini ditulis oleh Abu> Muh}ammad Muwaffaq al-Di>n 

‘Abdullah Ibn Ah}mad Ibn Muh}ammad Ibn Qudda>mah al-Jama>’i>li> al-Maqdisi 

pada tahun 1388 H/1968 M. buku ini merupakan kitab fikih bermazhab hambali 

yang berisi 64 bagian yang membahas tentang permasalahan-permasalahan 

fikih dalam mazhab tersebut. Salah satu bagian dari kitab ini adalah kitab salat 

yang sangat cocok dengan judul penulis yaitu analisis keabsahan suatu ibadah 

karena kesalahan penentuan arah kiblat perspektif maqa>sid al-taisi>r. 

c. Kitab Al-Muwa>faqa>t,19 ini ditulis oleh Abu> Isha>q Ibrahim ibn Mu>sa Ibn 

Muhammad Al-lakhami kitab Asy-Sya>tibi yang ditulis pada tahun 1417 H/1997 

 

17Muh}ammad Ibn Idrīs al-Syāfi’ī i, Al Umm (Cet.1 t.t.p. Dār al-wafā 1422 H/2001 M). 

18Abu> Muh}ammad Muwaffaq al-Di>n ‘Abdullah Ibn Ah}mad Ibn Muh}ammad Ibn 

Qudda>mah al-Jama>’i>li> al-Maqdisi>, al-Mugni> Li ibn Qudda>mah, Jilid 5 (t.t.p. Maktabah al-Qa>hirah, 

1388 H/1968 M). 

19Abu Isha>q Ibrahim bin Mu>sa bin Muhammad Al-lakhami Asy-Syatibi (Beirut:Da>r ibn 

Affa>n 1417 H/1997 M ).  
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M. buku ini terdiri dari tujuh jilid,dan pembahasannya mencakup tentang 

kaidah-kaidah ushul fikih dan hukum-hukum islam dan maslahah 

(kemaslahatan) hidup sehingga peneliti menjadikan kitab ini sebagai salah satu 

kitab rujukan dalam penelitian. 

d. Kitab Maqa>s}id al-Syari>’ah al-Isla>miyyah20 karya Zaid bin Muhammad al-

Rumman>i> yang ditulis pada tahun 1414 H/1994 M. Kitab ini merupakan salah 

satu dari beberapa karya beliau yang membahas secara khusus tentang Maqa>s}id 

al-Syari>’ah secara terperinci. Keistimewaan dari kitab ini, selain dari bahasa 

yang mudah di pahami, sistematis dalam penulisan juga rapi dan baik sehingga 

memudahkan bagi pembaca dalam membaca dan memahami isi dari kitab. 

Dalam kitab ini juga membahas tentang al-Daru>riyah al-Khams, yang selaras 

dengan judul penulis. 

e. Kitab Majmu>’ al-Fata>wa>21, buku ini ditulis oleh Taqiyuddin Abu> al-‘Abbas 

Ahmad Ibn ‘Abd al-Halim Ibn Taimiyah pada tahun 1416 H/1995 M. yang 

merupakan mujtahid mutlak yang bermazhab hambali. Kitab ini berisi 35 juz 

mencakup fatwa-fatwa beliau dalam bab akidah, tafsir, muamalah. Salah satu 

bagian kitab ini yang menjadi rujukan penelitian adalah kitab salat yang sesuai 

dengan judul penulis. 

2. Penelitian Terdahulu 

a. Jurnal Yang tulis oleh Ngamilah yang Berjudul “Polemik Arah Kiblat dan 

Solusinya dalam Perspektif Al-Qur’an.22 pada tahun 2016. Kesimpulan dari 

jurnal ini adalah bahwa; menghadap kiblat merupakan suatu kewajiban bagi 

 

20Zaid bin Muhammad al-Rumma>ni>{, Maqa>s{idu al-Syari>’ah al-Isla>miyyah (Riya>d: Cet. I; 

Da>r al-Gais|u, 1414 H/1994 M). 

21Taqiyuddi>n Abu> al-‘Abba>s Ah{mad ibn ‘Abd al-H{alim Ibnu Taimiyah, Majmu>’ al-
Fata>wa>, Jilid 11 (Madinah: Majma’ al-Malak Fahd Litiba>’ati al-Mus}h}af al-Syari>f,1416 H/1995 M). 

22Ngamilah, “Polemik Arah kiblat dan Solusinya dalam Perspektif al-Qur’an”, Millatī 1, 

no. 1 (2016). 
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setiap muslim dalam melaksanakan ibadah salat sebagaimana yang tertulis 

dalam Al-Qur’an surat al- Baqarah 2: 144 dalam pandangan mayoritas ulama 

menghadap kiblat secara ‘ain al-Ka’bah hanya wajib dipenuhi bagi orang yang 

melaksanakan ibadah salat di Masjid al-Haram, sedangkan bagi orang yang 

mengerjakan ibadah salat di luar Masjid al-Haram menghadap kiblat secara ainul 

Ka’bah bukan merupakan suatu keharusan mengingat sulitnya memenuhi ainul 

Ka’bah. Bagi penduduk Indonesia yang berada di sebelah timur Masjidilharam, 

pada dasarnya cukup menghadap arah Ka’bah (jihah al-Ka’bah), yaitu ke arah 

barat. Dalam perspektif berbagai tafsir, bagi orang yang melaksanakan ibadah 

salat di selain Masjidil haram memiliki toleransi dalam menghadap kiblat, 

bentuk toleransi tersebut adalah apabila arahnya tidak mengenai bangunan fisik 

Ka’bah. Adapun pembahasan yang akan disajikan dalam penelitian ini adalah 

analisis keabsahan ibadah karena kesalahan penentuan arah kiblat perspektif 

maqa>sid al-taisi>r. 

b. Skripsi yang ditulis oleh Afiriadi Amidiarta yang ditulis pada tahun 2017 dengan 

judul Hukum Kesalahan Menentukan Arah Kiblat Dalam Salat (Studi 

Komperatif Pemikiran Imam Abu Hanifah Dan Imam AsySyafi’i).23 Adapun 

kesimpulan dari skripsi ini adalah menurut imam Abu Hanifah, orang yang tidak 

mengetahui arah kiblat dan ia sudah berusaha mencari arah kiblat dengan daya 

upayanya, maka apabila ia salat kemudian di tengah salatnya ia menyadari 

kesalahan arah kiblatnya ia disyaratkan untuk langsung memutar arah ke arah 

yang benar dan apabila kesalahan arah kiblat tersebut ia sadari setelah salat maka 

ia tidak perlu mengulanginya salatnya dianggap sah. Menurut imam Syafii 

hukum orang yang salah dalam menentukan arah kiblat dalam salatnya, apabila 

ia menyadari ketika ia salat maka ia harus memotong salatnya dan 

 

23Aferiadi Amidiarta “Hukum Kesalahan Menentukan Arah Kiblat Dalam Shalat” Skripsi 

(Riau. Fak. Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim,2017).   
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mengulanginya. Apabila ia menyadari kesalahan setelah ia salat maka salatnya 

tidak sah dan harus mengulanginya. Adapun pembahasan yang akan disajikan 

dalam penelitian ini adalah penulis akan menganalilis keabsahan ibadah karena 

kesalahan penentuan arah kiblat perspektif maqa>sid al-taisi>r. 

c. Skripsi yang ditulis oleh Miftahul Khair pada tahu 2019 dengan judul Akurasi 

Arah Kiblat Di Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai (Studi Analisis 

Fatwa MUI Tahun 2010). 24 Adapun kesimpulan dari skripsi ini adalah Akurasi 

arah kiblat masjid di Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai dapat 

disimpulkan bahwa ada 3 Masjid yan g sesuai dengan fatwa MUI tahun 2010 

dan yang tidak sesuai Fatwa MUI tahun 2010 ada 8 Masjid. Kisaran deviasi arah 

kiblat bervariasi, dengan kemiringan angka 5˚ samapai 25˚ dari arah kiblat yang 

sebenarnya. Karena perbedaan Arah Kiblat tidak boleh di biarkan begitu saja.  

Adapun pembahasan yang akan disajikan penulis pada penelitian ini adalah 

analilis keabsahan ibadah karena kesalahan penentuan arah kiblat perspektif 

maqa>sid al-taisi>r . 

d. Jurnal yang ditulis oleh Wiwik Indayati dengan judul “Konsepsi Arah Kiblat 

Tanah Haram Perspektif Hadis”.25  pada tahun 2021. Kesimpulan dari jurnal ini. 

kiblat merupakan suatu hal yang sangat wajib untuk diketahui oleh seluruh arah 

umat Islam di muka bumi, karena menyangkut tentang ibadah kita kepada Allah 

Swt. Oleh karena itu, hal ini perlu diperhatikan apalagi bagi orang yang berada 

jauh dan tidak dapat melihat Ka’bah yang merupakan kiblat bagi seluruh umat. 

Karena bagi mereka yang dekat dan dapat melihat Ka’bah secara langsung, telah 

jelas kemana arah yang mereka tuju agar menghadap Ka’bah secara tepat, yaitu 

 

24Miftahul Khair “Akurasi Arah Kiblat Di Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai” 

Skripsi (Sinjai. Fak. Syariah Hukum UIN Alauddin Makassar,2019).  

25Wiwik Indayati “Konsepsi Arah Kiblat Tanah Haram Perspektif Hadis” Elfalaky 5, 

no.1(2021). 
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tepat ke bangunan Ka’bah (‘Ain al-Ka’bah). Sedangkan orang yang jauh dari 

Ka’bah memiliki keharusan untuk melakukan ijtihad terlebih dahulu agar dapat 

menentukan arah kiblat yang tepat. Adapun pembahasan yang akan disajikan 

dalam penelitian ini adalah analilis keabsahan ibadah karena kesalahan 

penentuan arah kiblat perspektif maqa>sid al-taisi>r. 

e. Skripsi yang ditulis oleh Erizal Putra yang pada tahun 2023 dengan judul 

Penentuan Arah Kiblat Masjid Al-Mukarramah Di Gampong Punge Jurong 

Kecamatan Meuraxa Kota Banda Aceh.26  Adapun kesimpulan dari skripsi ini 

adalah metode penentun arah kiblat masjid al-Mukarramah Gampong Punge 

Juorng kecamatan Meuraxa kota Banda Aceh dilakukan dengan dua cara. 

Pertama, menggunakan metode Rashdul Kiblat ketika hendak membangun 

masjid pada tahun 1999 oleh imam Gampong saat itu muridnya Walibnu 

Samalanga. Kedua, menggunakan alat kompas yang dilakukan pada tahun 2018 

ketika dikeluarkannya fatwa MPU Aceh No. 3 tahun 2018 tentang penetapan 

arah kiblat. Sehingga dapat di ketahui bahwa Akurasi Masjid masjid tersebut 

tidak akurat, hal ini berdasarkan menggunakan metode Mizwala Qibla Finder di 

mana alat ini memiliki akurasi yang tinggi sehingga hasil yang diperoleh Masjid 

Al-Mukarramah tidak menghadap ke Ka’bah. Adapun pembahasan yang akan 

disajikan dalam penelitian ini adalah penulis akan melakukan  analilis keabsahan 

ibadah karena kesalahan penentuan arah kiblat perspektif maqa>sid al-taisi>r . 

E.   Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah penelitian 

deskriptif kualitatif (non-statistik) dengan menggunakan metode library research 

 

26Erizaldi Putra “Penentuan Arah Kiblat Masjid Al-Mukarramah Di Gampong Punge 

Jurong Kecamatan Meuraxa.” Skripsi ( Kota Banda Aceh. Fak. Syariah Dan Hukum UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh,2023). 
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(kajian pustaka). Kajian pustaka berisi teori-teori yang relevan dengan masalah 

penelitian. Pada bagian ini dilakukan mengenai konsep teori yang digunakan 

berdasarkan literatur yang tersedia, terutama dari kitab- kitab ulama dan artikel-

artikel yang dipublikasikan dalam bentuk skripsi ataupun jurnal ilmiah. Kajian 

pustaka berfungsi membangun konsep atau teori yang menjadi dasar studi 

penelitian.27 

Jenis penelitian deskriptif kualitatif adalah menguraikan data yang ada 

bersamaan dengan situasi yang sedang terjadi. Penelitian ini juga mengungkapkan 

sikap, pertentangan, hubungan serta pandangan yang terjadi pada sebuah lingkup 

responden atau penjawab (atas pertanyaan yang diajukan untuk kepentingan 

penelitian). Jenis penelitian deskriptif kualitatif menggambarkan kondisi apa 

adanya, tanpa memberi perlakuan atau manipulasi pada variabel yang diteliti. Jenis 

penelitian deskriptif kualitatif merupakan jenis penelitian dengan proses 

memperoleh data bersifat apa adanya. Penelitian ini lebih menekankan makna pada 

hasilnya.28 

 

2. Metode Pendekatan 

a. Pendekatan Normatif, yaitu mengkaji masalah yang diteliti berdasarkan norma 

norma yang terkandung dalam hukum Islam, bersumber dari Al-Qur’an, hadis 

dan kaidah hukum Islam serta pendapat-pendapat ulama yang telah ditetapkan 

di dalam hukum Islam secara menyeluruh.29 Peneliti menggunakan metode ini 

karena, peneliti akan mengemukakan berlandaskan pemahaman dari nas Al-

 

27Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustak Baru Press, 2019), h. 

57. 

28Mengenal Penelitian Deskriptif kualitatif Pada Sebuah Tulisan Ilmiah”, Situs Resmi 

Liputan6. https://m.liputan6.com/hot/read/4032771/mengenal-jenis-penelitian-deskriptif-kualitatif-

pada-sebuah-tulisan-ilmiah (22 Mei 2023). 

29Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011), 

h. 33-35. 
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Qur’an dan hadis, dan memahami nas tersebut, berdasarkan pandapat dan 

penafsiran para ulama.  

b. Pendekatan Filosofis, adalah suatu usaha mencari penjelasan dari konsep-konsep 

ajaran dengan cara memeriksa dan menemukan sistem nalar yang dapat di 

pahami manusia.30 Hal ini dianggap penting, karena dalam meneliti dan 

menganalisa pembahasan dalam literatur-literatur yang akan di teliti. 

c. Penelitian Komparatif, yaitu penelitian yang bersifat positivistik dengan 

membandingkan beberapa pendapat satu atau dua hal atau lebih objek penelitian 

dari berbagai aspek.31 Peneliti menggunakan metode pendekatan ini atas dasar 

penelitian yang membandingkan beberapa pendapat ulama. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data, penelitian ini adalah dengan studi kepustakaan, 

membaca, mempelajari, mengkaji meteri-materi yang berhubungan dengan 

pembahasan. Adapun sumber data dalam penelitian ini sesuai dengan pengelolahan 

penelitian (library research), maka data-data yang digunakan adalah adalah data-

data yang di peroleh dari penelitian kepustakaan, melalui pengumpulan data yang 

bersumber dari bacaan-bacaan maupun lainnya, seperti data primer, dan data 

sekunder. 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data utama yang digunakan oleh peneliti 

dalam memperolah data yang dibutuhkan dalam suatu penelitian. Adapun sumber 

data primer dalam penelitian ini adalah Al-Qur’an dan sunah, Al-Umm, Al-Mugni, 

Al-Muwa>faqa>t, Maqa>s}id al-Syari>’ah al-Isla>miyyah, Majmu’al-Fatawa, , kitab-

kitab yang membahas penelitian ini. 

 

30Benny Kurniawan “Studi Islam dengan Pendekatan Filosofis” Skripsi (Jawa Tengah: Fak. 

Tarbiyah IANU,2015), h.1. 

31Puji Santosa, Metodologi Penelitian Sastra (Paradigma,Proposal,Pelaporan dan 

penerapan), Cet. 1 (Yogyakarta: Azzagrafika, 2015), .h 21. 
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b. Sumber Data Sekunder 

Di samping data primer terdapat data sekunder yang seringkali juga 

diperlukan peneliti. Data sekunder itu biasanya tersusun dalam bentuk dokumen- 

dokumen.32 Dalam penelitian ini, peneliti mengambil referensi dari literatur berupa 

penelitian terdahulu seperti artikel, jurnal, dan skripsi yang membahas tentang 

Analisis Keabsahan Ibadah Karena Kesalahan Penentuan Arah Kiblat, sebagai 

penguatan dalam mengambil kesimpulan. 

        Setelah data terkumpul, maka dilakukan pengolahan data untuk kemudian di 

ambil kesimpulan melalui tahapan-tahapan berikut: 

1) Mendapatkan data dan informasi dengan mengumpulkan dan membaca 

sejumlah literatur atau karya ilmiah yang berkaitan dengan keabsahan ibadah 

karena kesalahan penentuan arah kiblat sebagai sumber data. Seleksi data, 

yaitu pemilihan (untuk mendapatkan yang terbaik),33 dimana penulis 

memeriksa secara selektif data yang telah terkumpul untuk memenuhi   

kesesuaian data yang diperlukan dalam menjawab pemasalahan dalam 

penelitian ini. 

2) Klasifikasi data, adalah pengelompokan semua data lalu dibaca dan ditelaah 

secara mendalam, kemudian digolongkan sesuai kebutuhan.34 

3) Sistematika data, Merupakan susunan yang teratur,35 dimana penulis 

menempatkan data menurut kerangka system atau metode penelitian 

berdasarkan urutan masalah. 

4. Teknik Analisis Data 

 

32Suryabrata Sumadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Granfindo perseda 1998). 

 33Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, h.1292. 

 34Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

1993), h. 104-105. 

 35Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, h. 1362. 
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Analisis data yaitu mengelompokkan data dengan mempelajari data 

kemudian memilah data-data yang telah dikumpulkan untuk mencari data-data 

penting mana yang harus dipelajari. Menurut Bogdan dan Taylor, Analisa data 

adalah proses merinci usaha secara formal untuk menemukan tema dan 

merumuskan ide seperti yang disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk 

memberikan bantuan pada tema dan ide itu.36 

Setelah semua data kepustakaan terkumpul dan diolah sedemikian rupa, 

selanjutnya data tersebut dianalisis. Untuk itu, analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis kualitatif, yaitu penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

dapat diamati.37 

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dari penelitian kepustakaan yang sesuai dengan rumusan masalah di atas, 

tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui kedudukan arah kiblat dalam islam dan pengaruhnya      

terhadap keabsahan ibadah salat. 

b. Untuk mengetahui konsep maqasid al-taisir dan implementasinya terhadap 

keabsahan salat karena kesalahan arah kiblat.  

2. Kegunaan Penelitian   

a. Kegunaan Ilmiah 

Sebagai suatu karya ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

sumbangsih dalam perkembangan ilmu pengetahuan Islam, khususnya dalam 

 

 36Saifullah, Buku Panduan Metodologi Penelitian (Malang: Fakultas Syariah UIN, 2006), 

h.59. 

 37Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, h.9. 
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masalah keabsahan ibadah karena kesalahan penetuan arah kiblat serta menjadi 

referensi bagi para peneliti lainnya. 

b. Kegunaan Praktis 

Diharapkan penelitian ini dapat membantu mereka yang bingung atau belum 

mengetahui bagaimana keabsahan ibadah karena kesalahan penetuan arah kiblat 

perspektif maqa>sid al-taisi>r.  
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BAB II 

PENYIMPANGAN ARAH KIBLAT DAN PENGARUHNYA TERHADAP 

KEABSAHAN SALAT 

A. Kedudukan Arah Kiblat Dalam Islam 

 Kiblat atau arah kiblat merupakan tempat umat islam di dunia untuk 

mengahadapkan wajahnya saat beribadah kepada Allah Swt. terutama ketika 

hendak melaksanakan ibadah salat. Dalam sejarahnya Ka’bah bukanlah kiblat 

pertama bagi umat islam. akan tetapi kiblat pertama umat islam ialah Masjidil Aqṣa 

atau Baitul maqdis di palestina. 

Perintah salat di turunkan pertama kali di Makkah setahun sebelum hijrah, 

dengan perintah menghadapkan wajah mereka atau berkiblat ke Baitulmaqdis. 

Rasullah Saw. ketika itu masih melaksanakan salat dengan berkiblat ke 

Baitulmaqdis selama kurang lebih 16-17 bulan di Madinah, sebagaimana kisah di 

dalam hadis sebagai berikut. 

عَلَيحهَ وَسَلهمَ صَلهى نََحوَ بَ يحتَ  بحنَ  البََاَءَ  عَنَ   هُمَا، قاَلَ:  كَانَ رَسُولُ الِلّهَ صَلهى اللهُ  عَن ح  ُ عَازَبٍ رَضَيَ الِلّه
َقحدَسَ، سَتهةَ 

راً الم عَةَ عَشَرَ شَهح  1عَشَرَ أوَح سَب ح

Artinya: 

             Dari al-Barā bin ‘āzib r.a,berkata: “dahulu Rasulullah saw melaksanakan 

             salat menghadap Baitul Maqdis selama 16 atau 17 bulan (H.R.Bukhārī) 

   Ketika Rasulullah saw. hijrah ke Madinah yang penduduknya mayoritas 

orang yahudi, Rasulullah saw dan umat muslim banyak mendapatkan sindiran oleh 

orang yahudi dengan merasa bangga dan mengatakan “Muhammad saw tidak 

mempunyai kiblat, Muhammad saw mengikuti syariat kita (orang Yahudi) 

menghadap ke Baitul Maqdis!”. Maka Allah Swt menurunkan perintahnya untuk 

 

1Muḥammad ibn ‘Ismail Abu ‘Abdillāh al-Bukhāri al-Ju’fi, Saḥiḥ al-Bukhāri, Juz 1 (Cet. 

I;al-Najah: Dār Ṭūk al-Najah, 1422 H/2002 M), h. 88. 
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mengubah kiblat mereka ke arah Ka’bah. Sebagaimana di dalam Q.S. al-Baqarah/2: 

144. 

جَدَ  هَكَ شَطحرَ ٱلحمَسح هَا   فَ وَلَ  وَجح لَةً تَ رحضَى ٰ هَكَ فَِ ٱلسهمَاءَٓ ِۖ فَ لَنُ وَل يََ نهكَ قَب ح رَاَمَ   وَحَيحثُ  قَدح نَ رَىٰ تَ قَلُّبَ وَجح  ٱلْح
فَلٍ عَمها مَا كُنتُمح فَ وَلُّوا۟ وُجُوهَكُمح شَطحرَهُۥ ۗ وَإَنه ٱلهذَينَ أوُتوُا۟ ٱلحكَتَٰبَ ليََ عحلَمُونَ أنَههُ   ُ بَغَٰ قُّ مَن رهبَّ َمح ۗ وَمَا ٱلِلّه ٱلْحَ

 يَ عحمَلُونَ 
Terjemahnya: 

Kami Melihat wajahmu (Muhammad) sering menengadahkan ke langit, 
maka kami akan palingkan engkau ke kiblat yang engkau senangi, maka 
hadapkanlah wajahmu kearah Masjidil Haram. Dan di mana saja engkau 
berada, hadapkanlah wajahmu ke arah itu. Dan sesungguhnya orang-orang 
yang diberi kitab (Taurat dan Injil) tahu, bahwa (perpindahan kiblat) itu 
adalah kebenaran dari Tuhan mereka. Dan Allah tidak lengah terhadap apa    
yang mereka kerjakan.2 

Ketika ayat ini turun sebagai perintah peralihan arah kiblat dari Baitul 

Maqdis ke Ka’bah, timbullah keraguan pada sebagian kaum musyrik, munafikin, 

dan ahli kitab. Bahkan mereka melakukan penyimpangan dari petunjuk dan 

meragukan kejadian tersebut. Ibn Kaṡīr dalam tafsirnya menyebutkan,  

أَبِ طلَححَةَ عَنَ ابحنَ عباس: كان أوهل ما نُسخَ من القرآن القبلة، وَذَلَكَ أَنه رَسُولَ الِلّهَ صَلهى قاَلَ عَلَيُّ بحنُ  
ُ أَنح يَ  لَهَا الحيَ هُودَ، فأََمَرَهُ الِلّه ثَ رُ أَهح ُ عَلَيحهَ وَسَلهمَ لَمها هاجرَ إَلََ الحمَدَينَةَ، وكََانَ أَكح بَلَ بَ يحتَ الحمَقح الِلّه تَ قح دَسَ،  سح

راً، وكََانَ يََُ  عَةَ عَشَرَ شَهح ُ عَلَيحهَ وَسَلهمَ بضح بَ لَهَا رَسُولُ الِلّهَ صَلهى الِلّه تَ قح لَةَ إَب حراَهَيمَ فَ فَرحََتَ الحيَ هُودُ، فاَسح بُّ قَب ح
 { :ُ عُو إَلََ الِلّهَ وَيَ نحظرُُ إَلََ السهمَاءَ، فأَنَ حزَلَ الِلّه لهََ:  تَ قَ نَ رَى  قَدح  فَكَانَ يَدح هَكَ فِ السهمَاءَ{ إَلََ قَ وح لُّبَ وَجح

لَتَهَمُ الهتَِ كَانوُ  هَا قُلح }فَ وَلُّوا وُجُوهَكُمح شَطحرَهُ{ فاَرحتََبَ مَنح ذَلَكَ الحيَ هُودُ، وَقاَلوُا: }مَا وَلَهُمح عَنح قَب ح ا عَلَي ح
دَي مَنح يَشَاءُ إَلََ صَراَ رقَُ وَالحمَغحرَبُ يَ هح تَقَيملِلّهََ الحمَشح  3طٍ مُسح

Telah berkata ‘Alī ibn Abī Ṭalḥa dari Ibnu Abbas, 

Artinya:  

 

2Kementrian Agama R.I., Qur’an Hafalan dan Terjemahan, (Cet.II; Jakarta: 

Almahira,2016), h. 22. 

3Abū al-Fidā’ Ismā’īl ibn ‘Umar ibn Kas\īr al-Quraisy, Tafsīr al-Qur’an al-‘Ażīm (Cet. II; 

t.t: Dār Ṭaibah, 1420 H/1999 M), h. 458. 
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bahwa hal pertama yang dihapus oleh al-Qur’an adalah tentang perkara 
kiblat, hal itu terjadi karena, ketika Rasulullah saw. melakukan hijrah ke 
Madinah yang mayoritas masyarakat kota tersebut adalah orang Yahudi, 
Allah Swt. memerintahkan kepada Rasulnya saw. untuk berkiblat 
menghadap Baitul Maqdis, sehingga orang-orang yahudi merasa senang saat 
itu. Akhirnya, Rasulullah Saw. memenuhi perintah tersebut dengan 
menghadap Baitulmaqdis selama kurang lebih sepuluh bulan. Namun, 
Rasulullah saw. sangat berharap dan bahkan Sering kali Beliau saw. 
menengadah seraya berdoa agar kiblat umat Islam dipindahkan ke kiblat 
nabi Ibrahim a.s yaitu Ka’bah, maka Allah swt. menurunkan Q.S. al-
Baqarah ayat 144 “Kami Melihat wajahmu (Muhammad) sering 
menengadahkan ke langit” sampai di firman-Nya “maka hadapkanlah 
wajahmu kearah Masjidil Haram” dengan adanya perintah ini maka orang 
yahudi merasa ragu yang perkataan mereka diabadikan di dalam ayat 
sebelumnya Q.S. al-Baqarah/142, “apakah yang memalingkan mereka 
(Muslim) dari kiblat yang dahulu mereka (berkiblat) kepadanya?” maka, 
Allah swt. melanjutkan firmannya tersebut “ Katakanlah (Muhammad), 
“Milik Allahlah timur dan barat; Dia memberi petunjuk kepada siapa yang 
Dia kehendaki ke jalan yang lurus. 

     Inilah peristiwa sejarah arah kiblat berdasarkan Al-Qur’an dan hadis, yang 

dimana diketahui bahwa, kiblat pertama umat Islam adalah Baitulmaqdis yang 

berlangsung kurang lebih 16 atau 17 bulan. Orang yahudi yang berada di Madinah 

seringkali menyindir dan mengejek Rasulullah saw. yang berkiblatkan 

baitulmaqdis, mereka beranggapan bahwa umat Islam tidak memiliki kejelasan di 

dalam syariat mereka (umat Islam), karena mereka juga menghadap ke 

baitulmaqdis saat melaksanakan ibadah salat yaitu kiblat orang-orang yahudi, 

kemudian Rasullah saw, sangat menginginkan agar kiblat umat Islam dipindahkan 

ke baitullah, dengan menengadah dan berdoa. Lalu datang perintah Allah swt. 

kapada umat Islam untuk mengubah kiblat ke arah Ka’bah sebagaimana yang telah 

kita ketahui. 

             Kiblat berasal dari kata dalam bahasa Arab yaitu (al-qiblah) yang bermakna 

arah (jihah) atau keadaan (tempat) yang dimana seseorang menghadap kepadanya. 

Kemudian, kata ini digunakan untuk istilah arah yang dituju seorang muslim ketika 

ia hendak melaksanakan ibadah salat.4 Sebagaimana dalam Al-Qur’an kata kiblat 

 

4Abū al-Qāsim al-Ḥusain bin Muḥammad al-Rāgib al-Aṣfaḥānī, al-Muffradātu fi Garīb al-
Qur’an, (Cet. I: Bairut: Dār al-Qalam, 1412 H/1991 M), h. 654. 
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memiliki dua makna, yaitu bermakna arah di dalam Q.S. al-Baqarah/2:142 dan 

tempat di dalam Q.S, Yunus/10: 87. 

رقَُ   هَا   قُل لِلّ هََ ٱلحمَشح لَتَهَمُ ٱلهتَِ كَانوُا۟ عَلَي ح هُمح عَن قَب ح دَى  سَيَ قُولُ ٱلسُّفَهَاءُٓ مَنَ ٱلنهاسَ مَا وَلهى ٰ وَٱلحمَغحرَبُ   يَ هح
تَقَيمٍ   مَن يَشَاءُٓ إَلََٰ صَرَٰطٍ مُّسح

Terjemahnya: 

Orang-orang yang kurang akalnya diantara manusia akan berkata: Apakah 
yang memalingkan mereka (umat Islam) dari kiblatnya (Baitul Maqdis) 
yang dahulu mereka telah berkiblat kepadanya?” Katakanlah: “Kepunyaan 
Allah-lah timur dan barat; Dia memberi petunjuk kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus”.5 

لَةً وَأَ  عَلُوا۟ بُ يُوتَكُمح قَب ح رَ بُ يُوتًَ وَٱجح نَآ إَلََٰ مُوسَىٰ وَأَخَيهَ أَن تَ بَ وهءَا لقََوحمَكُمَا بَِصح رَ  وَأوَححَي ح قَيمُوا۟ ٱلصهلَوٰةَ ۗ وَبَشَ 
 ٱلحمُؤحمَنَيَْ 

Terjemahnya: 

 Dan Kami wahyukan kepada Musa dan saudaranya: “Ambillah olehmu 
berdua beberapa buah rumah di Mesir untuk tempat tinggal bagi kaummu 
dan jadikanlah olehmu rumah-rumah mu itu tempat salat dan dirikanlah 
olehmu sembahyang serta gembirakanlah orang-orang yang mukmin”.6 

          Para ulama memberikan definisi yang berbeda-beda tentang arah kiblat, 

meskipun pada dasarnya mereka bersepakat pada satu tujuan yang sama, yaitu 

Ka’bah. Arah kiblat menurut sebagian ulama adalah arah Ka’bah atau wujud 

Ka’bah. Maka barang siapa yang berada di dekat Ka’bah tidak sah salatnya kecuali 

menghadap wujud Ka’bah dan bagi orang yang jauh dari Ka’bah (tidak melihat) 

maka hendaknya berusaha  untuk menghadap kiblat (kearah kiblat). 

    Ka’bah merupakan bangunan yang sangat dimuliakan oleh umat Islam. 

Ka’bah telah ada sebelum Islam lahir sebagai sebuah agama resmi yang dibawa 

oleh Nabi Muhammad Saw. namun sudah dijadikan sebagai pusat kegiatan 

peribadatan. nabi Ibrahim dan putranya Ismail diyakini sebagai pendiri bangunan 

Ka’bah. Sebagaimana Allah Swt berfirman dalam dalam Q.S, al-baqarah:2/ 127. 

 

5Kementrian Agama R.I., Qur’an Hafalan dan Terjemahan, h. 22. 

6Kementrian Agama R.I., Qur’an Hafalan dan Terjemahan, h.218. 
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رَٰهَۧ مُ ٱلۡقَوَاعَدَ مَنَ ٱلۡبَ يۡتَ وَإَسَٰۡعَيلُ رَب هنَا تَ قَبهلۡ مَنهاِۖٓ إَنهكَ أنَتَ ٱلسهمَيعُ     ٱلۡعَلَيمُ  وَإَذۡ يَ رۡفَعُ إَب ۡ
Terjemahnya: 

Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar-dasar  
Baitullah bersama Ismail (seraya berdoa): “Ya Tuhan kami terimalah 
daripada kami (amalan kami), sesungguhnya Engkaulah Yang Maha 
Mendengar, lagi Maha Mengetahui.7 

              Ayat ini memberikan dua pesan sekaligus, disatu sisi ayat diatas ingin 

memberitahukan bahwa Ka’bah didirikan oleh nabi Ibrahim as. tapi secara 

bersamaan ayat ini juga memberikan informasi bahwa Ka’bah telah ada sebelum 

nabi Ibrahim. Kesan itu terlihat dari kalimat bahwa “beliau bersama putranya Ismail 

yang meninggikan fondasinya”, yang mengindikasikan secara kuat bahwa ketika 

nabi Ibrahim dan ismail meninggikan fondasi Ka’bah artinya sudah ada Ka’bah 

walau saat itu bangunan Ka’bah telah runtuh atau bahkan rata dengan bumi.8 

Sejarah pembangunan Ka’bah tidak bisa kita lepaskan dari sejarah Nabi 

Ibrahim as dan nabi Ismail as. sebab kedua nabi inilah yang pertama kali mendirikan 

Ka’bah sebagai pusat ibadah umat islam kepada Allah Swt. Namun kesejarahan lain 

menyebutkan bahwa pembangunan Ka’bah telah dilakukan sejak zaman nabi Adam 

as. sebagai pusat peribadahan umat islam di muka bumi. Bahkan dalam Sebagian 

pendapat disebutkan bahwa Ka’bah telah ada sebelum seluruh makhluk ini 

diciptakan, sehingga yang mendirikan Ka’bah pertama kali itu adalah para malaikat 

atas perintah Allah Swt. Sementara sejarah juga mengatakan bahwa nabi Adam 

adalah orang pertama yang membangun Ka’bah bermula pada saat Allah Swt. 

memerintahkan malaikat Jibril untuk menyampaikan wahyu pada nabi Adam as.9 

            Proses pendirian Ka’bah oleh nabi Ibrahim as.telah melalui proses 

kesejarahan yang panjang. Diceritakan bahwa sebagian para nabi sebelum masa 

 

7Kementrian Agama R.I., Qur’an Hafalan dan Terjemahan, h. 20. 

8Muhammad Awaludin dan Ahmad Saifulhaq Almuhtadi, Arah Kiblat DialektikaIiqh, 

Sains dan Tradisi (Mataram:Sanabil, 2020), h. 20. 

9Ali Husni al-Kharbuthli, Sejarah Ka’bah; Kisah Rumah Suci Yang Tak Lapuk Dimakan 

Zaman, terj. Fuad Ibn Rusyd,  ( Jakarta: Turos Khazanah Pustaka Islam, 2013), h. 19-20. 
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nabi Ibrahim as. telah memiliki rumah khusus untuk beribadah yang disebut 

baitullah, akan tetapi baitullah ini berbeda dengan Ka’bah, karena Ka’bah ini 

merupakan baitullah yang pertama dibangun untuk beribadah seluruh umat manusia 

kepada Allah Swt.10 

           Penjagaan Ka’bah dilakukan oleh nabi Ibrahim dan Putranya sampai nabi 

Ibrahim wafat. Kemudian dilanjutkan oleh putranya yaitu nabi Ismail hingga wafat 

pula. Setelah nabi Ismail wafat, pemeliharaan Ka’bah dilanjutkan oleh keturunan-

keturunannya.11 Hingga Pada awal tahun gajah 571 tahun kelahiran Nabi 

Muhammad datanglah Raja najasi bernama Abrahah dari Habasyah bersama bala 

tentaranya untuk menghancurkan Ka’bah. Abrahah ingin memindahkan Hajr 

Aswad ke San’a (salah satu nama kota saat itu di Habsyah / Ethopia), sebab ia iri 

melihat Makkah yang terus dikunjungi oleh banyak orang tiap tahunnya. Abrahah 

mengeluarkan perintah ekspedisi penyerangan terhadap kota Makkah yang lansung 

dipimpin oleh dirinya dengan membawa pasukan gajah. 

  Beberapa suku arab mencoba melakukan perlawanan namun selalu kalah, 

hingga akhirnya seluruh pasukan Abrahah tiba di depan pintu kota Makkah. 

Sebelum memasuki Makkah, ia mengutus utusan untuk memberikan peringatan 

kepada penduduka kota Makkah agar tidak bertempur dengan mereka. Seluruh 

penduduka kota Makkah akan aman asal tidak memerangi dan menggangu misi 

mereka untuk menghancurkan Ka’bah. Abdul Muthalib (kakek Nabi Muhammad) 

sebagai penguasa suku Quraisy saat itu memilih untuk mempertahankan yang 

menjadi haknya saja kemudian keluar kota Makkah. Di lain sisi, ia menyerahkan 

urusan Ka’bah kepada takdir Allah Swt. apakah akan terjaga atau hancur kemudian. 

 

10Muhammad Awaludin dan Ahmad Saifulhaq Almuhtadi, Arah Kiblat DialektikaIiqh, 

Sains dan Tradisi, h. 35. 

11Ahmad Izzuddin, Akurasi Metode-Metode Penentuan Arah Kiblat, (Jakarta: Kementrian 

Agama RI, 2012), h. 52. 
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           Kondisi kota Makkah hari itu benar-benar sepi dan kosong akibat adanya 

ancaman yang dilakukan oleh raja Abrahah dan pasukan gajahnya. Begitu 

mengetahui bahwa kota Makkah telah takluk, maka sang raja berniat keesokan 

harinya untuk melakukan penghancuran terhadap Ka’bah. Ketika hari esok telah 

tiba, disaat pasukan Abrahah tengah bersiap-siap ingin memasuki kota Makkah 

tiba-tiba saja ribuan burung-burung muncul di atas langit dan menglilingi seluruh 

pasukan gajah tersebut. Seketika langit menjadi gelap dan turunlah hujan berupa 

batu-batu kecil mengujami seluruh pasukan Abrahah. Dalam beberapa catatan 

sejarah dikatakan bahwa batu-batu itu merupakan batu yang berasal dr neraka, 

sehingga setiap orang yang terkena batu itu maka ia lansung terbunuh. Kondisi saat 

itu menjadi kacau, seluruh pasukan kocar kacir akibat serangan para burung 

tersebut termasuk raja Abrahah yang kemudian disebutkan mati mengenaskan 

akibat serangan burung-burung tersebut.12  

Cerita ini tercatat jelas di dalam Al-Qur’an pada surat al-Fill. Setelah 

peristiwa penyerangan yang dilakukan oleh raja Abrahah dan pasukannya gagal, 

kota Makkah  dan Ka’bah kembali di kuasai oleh suku Quraisy. Penguasaan dan 

pengelolaan ini berlansung hingga datangnya Islam dan tejadinya peristiwa Fathu 

Makkah, dimana pengeloalaan terhadap Ka’bah kemudian dikuasai oleh Nabi 

Muhammad Saw dan umat muslim hingga beliau wafat. Setelah penaklukan kota 

Makkah fathu Makkah, pemeliharan Ka’bah dipegang oleh kaum muslimin dan 

berhala-berhala yang terdapat disekitarnya dihancurkanya. Selesai menghancurkan 

dan membersihkan berhala-berhala itu Nabi Muhammad saw. memerintahkan Bilal 

untuk mengumandangkan adzan di atas Ka’bah kemudian salat berjama’ah dan 

Rasulullah sebagai imam. 

B. Ibadah-Ibadah Yang Memiliki Keterkaitan Dengan Arah Kiblat 

 

12Nur Kholis Majid, Kontroversi Arah Kiblat: solusi dan cara mudah penyelesainnya, 

(Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), h. 124 
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Menghadap kiblat merupakan salah satu syarat sah ibadah salat, para ulama 

sepakat akan wajibnya salat mengadap kiblat. Allah swt. berfirman di dalam Q.S. 

al-Baqarah/2: 144. Begitu pula dianjurkan pada beberapa ibadah lainnya seperti 

pada saat berdoa, menguburkan jenazah, berwudhu, dan membaca Al-Qur`an. 

Namun, di antara ibadah tersebut pelaksanaan ibadah salat merupakan ibadah yang 

paling mempersyaratkan untuk menghadap ke arah kiblat. Berbeda dengan ibadah 

lainnya yang bersifat sunah saja, sebagaimana  dalil-dalil dibawah ini: 

1. Dalil-dalil Pensyaratannya Dan Pandangan Ulama 

              Terkait dengan definisi kiblat yang telah disebutkan sebelumnya, 

menghadap kiblat ketika melaksanakan ibadah . Berikut ini beberapa ibadah-ibadah 

yang memiliki keterkaitan dengan arah kiblat beserta dalilnya: 

a. Salat 

Salah satu syarat sah ibadah salat yang harus dilakukan umat islam sebelum 

melaksanakannya ialah menghadap kiblat. Sebagaimana firman Allah swt di dalam 

Q.S. al-Baqarah/2: 144. 

هَكَ فَِ ٱلسهمَاءَٓ ِۖ   رَاَمَ   وَحَيحثُ  قَدح نَ رَىٰ تَ قَلُّبَ وَجح جَدَ ٱلْح هَكَ شَطحرَ ٱلحمَسح هَا   فَ وَلَ  وَجح لَةً تَ رحضَى ٰ فَ لَنُ وَل يََ نهكَ قَب ح
قُّ مَن رهبّ ََ  ُ بَغَٰفَلٍ مَا كُنتُمح فَ وَلُّوا۟ وُجُوهَكُمح شَطحرَهُۥ ۗ وَإَنه ٱلهذَينَ أوُتوُا۟ ٱلحكَتَٰبَ ليََ عحلَمُونَ أنَههُ ٱلْحَ عَمها   مح ۗ وَمَا ٱلِلّه

 يَ عحمَلُونَ 
Terjemahnya: 

Kami Melihat wajahmu (Muhammad) sering menengadahkan ke langit, 
maka kami akan palingkan engkau ke kiblat yang engkau senangi, maka 
hadapkanlah wajahmu kearah Masjidil Haram. Dan di mana saja engkau 
berada, hadapkanlah wajahmu ke arah itu. Dan sesungguhnya orang-orang 
yang diberi kitab (Taurat dan Injil) tahu, bahwa (perpindahan kiblat) itu 
adalah kebenaran dari Tuhan mereka. Dan Allah tidak lengah terhadap apa    
yang mereka kerjakan.13 
 
 

Ibn Kaṡīr dalam tafsirnya menyebutkan,  

 

13Kementrian Agama R.I., Qur’an Hafalan dan Terjemahan, h. 22. 
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 قاَلَ عَلَيُّ بحنُ أَبِ طلَححَةَ عَنَ ابحنَ عباس: كان أوهل ما نُسخَ من القرآن القبلة، وَذَلَكَ أَنه رَسُولَ الِلّهَ صَلهى
ُ أَنح يَ  لَهَا الحيَ هُودَ، فأََمَرَهُ الِلّه ثَ رُ أَهح ُ عَلَيحهَ وَسَلهمَ لَمها هاجرَ إَلََ الحمَدَينَةَ، وكََانَ أَكح تَ قح الِلّه بَلَ بَ يحتَ الحمَقحدَسَ،  سح

راً، وكََانَ يََُ  عَةَ عَشَرَ شَهح ُ عَلَيحهَ وَسَلهمَ بضح بَ لَهَا رَسُولُ الِلّهَ صَلهى الِلّه تَ قح لَةَ إَب حراَهَيمَ فَ فَرحََتَ الحيَ هُودُ، فاَسح بُّ قَب ح
:ُ عُو إَلََ الِلّهَ وَيَ نحظرُُ إَلََ السهمَاءَ، فأَنَ حزَلَ الِلّه لهََ:  نَ رَى  قَدح  }   فَكَانَ يَدح هَكَ فِ السهمَاءَ{ إَلََ قَ وح تَ قَلُّبَ وَجح

لَتَهَمُ الهتَِ كَانوُا هَا قُلح   }فَ وَلُّوا وُجُوهَكُمح شَطحرَهُ{ فاَرحتََبَ مَنح ذَلَكَ الحيَ هُودُ، وَقاَلُوا: مَا وَلَهُمح عَنح قَب ح عَلَي ح
دَي مَنح يَشَاءُ إَلََ صَرَ  رقَُ وَالحمَغحرَبُ يَ هح تَقَيملِلّهََ الحمَشح  14اطٍ مُسح

Telah berkata ‘Alī ibn Abī Ṭalḥa dari Ibnu Abbas, 

Artinya: 

Bahwa hal pertama yang dihapus oleh al-Qur’an adalah tentang perkara 
kiblat, hal itu terjadi karena, ketika Rasulullah saw. melakukan hijrah ke 
Madinah yang mayoritas masyarakat kota tersebut adalah orang Yahudi, 
Allah Swt. memerintahkan kepada Rasulnya saw. untuk berkiblat 
menghadap Baitul Maqdis, sehingga orang-orang yahudi merasa senang saat 
itu. Akhirnya, Rasulullah Saw. memenuhi perintah tersebut dengan 
menghadap Baitulmaqdis selama kurang lebih sepuluh bulan. Namun, 
Rasulullah saw. sangat berharap dan bahkan Sering kali Beliau saw. 
menengadah seraya berdoa agar kiblat umat Islam dipindahkan ke kiblat 
nabi Ibrahim a.s yaitu Ka’bah, maka Allah swt. menurunkan Q.S. al-
Baqarah ayat 144 “Kami Melihat wajahmu (Muhammad) sering 
menengadahkan ke langit” sampai di firman-Nya “maka hadapkanlah 
wajahmu kearah Masjidil Haram” dengan adanya perintah ini maka orang 
yahudi merasa ragu yang perkataan mereka diabadikan di dalam ayat 
sebelumnya Q.S. al-Baqarah/142, “apakah yang memalingkan mereka 
(Muslim) dari kiblat yang dahulu mereka (berkiblat) kepadanya?” maka, 
Allah swt. melanjutkan firmannya tersebut “ Katakanlah (Muhammad), 
“Milik Allahlah timur dan barat; Dia memberi petunjuk kepada siapa yang 
Dia kehendaki ke jalan yang lurus. 

بََنَََ ابحنُ جُرَيحجٍ، عَنح عَطاَءٍ، قاَلَ: سََ  ثَ نَا عَبحدُ الرهزهاقَ، أَخح رٍ، قاَلَ: حَده حَاقُ بحنُ نَصح ثَ نَا إَسح عحتُ ابحنَ حَده
 يُصَلَ  حَتِه خَرجََ عَبهاسٍ، قاَلَ: لَمها دَخَلَ النهبُِّ صَلهى اللهُ عَلَيحهَ وَسَلهمَ البَ يحتَ، دَعَا فِ نَ وَاحَيهَ كُلَ هَا، وَلحَ 

َ ركََعَ خَرجََ فَ لَمها مَنحهُ،  عَتَيْح لَةُ قُ بُلَ فِ ركَح  15الكَعحبَةَ، وَقاَلَ:هَذَهَ القَب ح
Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Nashr berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abdurrazaq telah mengabarkan kepada kami 
Ibnu Juraij dari Atha' berkata, aku mendengar Ibnu 'Abbas berkata, "Ketika 
Nabi Saw. masuk ke dalam Ka’bah, beliau berdo'a di seluruh sisinya dan 

 

14Abū al-Fidā’ Ismā’īl ibn ‘Umar ibn Kas\īr al-Quraisy, Tafsīr al-Qur’an al-‘Ażīm,  h. 458. 

 

15Muḥammad bin ‘Ismail Abu ‘Abdillāh al-Bukhāri al-Ju’fi, Saḥiḥ al-Bukhāri, Juz 1, h. 88 
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tidak melakukan salat hingga beliau keluar darinya. Beliau kemudian salat 
dua rakaat dengan memandang Ka’bah lalu bersabda: "Inilah kiblat." 

b. Berdoa 

Berdoa merupakan salah satu amalan yang agung di sisi Allah Swt. 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S, Al-Baqarah/2: 186 berikut: 

اجَُيحبُ   ح قَريَحب  ۗ  مَنُ وحا بِح لَعَلههُمح    دَعحوَةَ وَاَذَا سَالََكَ عَبَادَيح عَنَّ ح فاََنّ َ بُ وحا لِح وَلحيُ ؤح تَجَي ح  فَ لحيَسح
الدهاعَ اَذَا دَعَانَِۙ

 يَ رحشُدُوحنَ 
Terjemahnya: 

Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad)    tentang Aku, 
maka sesungguhnya Aku dekat. Aku Kabulkan permohonan orang yang berdoa 
apabila dia berdoa kepada Ku. Hendaklah mereka itu memenuhi (perintah)Ku dan 
beriman kepada Ku, agar mereka memperoleh kebenaran.16 

Sama halnya dengan ibadah lain, doa juga memiliki adab yang harus 

diperhatikan, Salah satu adab berdoa yang dianjurkan dalam Islam adalah 

menghadap kiblat saat berdoa. Sebagimana dalam hadis Rasulullah Saw. 

طهابَ  بحنَ  رَ عُمَ  عَنح  رٍ   يَ وحمُ   كَانَ   لَمها  قاَلَ: عنه  الله  رضي الْحَ  إَلََ   وَسَلهمَ   عَلَيحهَ   اللهُ   صَلهى  اللهَ   رَسُولُ   نَظَرَ   بَدح
ركََيَْ  ، وَهُمح   الحمُشح عَةَ   مَائةٍَ   ثَلََثُ   وَأَصححَابهُُ   ألَحف  بَلَ   رَجُلًَ،  عَشَرَ   وَتَسح تَ قح   وَسَلهمَ   عَلَيحهَ ْْاللُْ  صَلهى  اللهَ   نَبُِّ   فاَسح
لَةَ، تَفُ   فَجَعَلَ   يَدَيحهَ،  مَده   ثُه   الحقَب ح زح   اللهُمه   بَرَبَ هَ:  يَ هح تَنَّ،  مَا  لِ   أَنْحَ تَنَّ،  مَا  آتَ   اللهُمه   وَعَدح  إَنح   اللهُمه   وَعَدح
لَ   مَنح   الحعَصَابةََ   هَذَهَ   تُُحلَكح  لََمَ   أَهح َر ضِْ  فِ   تُ عحبَدح   لََ   الإحَسح بَلَ فَ   الْ  تَ قح يَدَيحهَ مُسح مَادًّا  بَرَب هََ،  تَفُ  يَ هح مَا زاَلَ 
 17لَةَ الحقَب ح 

Artinya: 

Saat perang Badar, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam memandang 
kaum musyrikin. Jumlah mereka seribu orang. Sedangkan para sahabat 
berjumlah 319 orang. Maka Nabiyullah shallallah ‘alaihi wasallam pun 
menghadap kiblat, lalu mengangkat kedua tangannya, seraya berdoa, “Ya 
Allah, aku memohon pada-Mu agar berkenan menunaikan janji-Mu 
untukku. Ya Allah, karuniakanlah untukku apa yang telah Kau janjikan. Ya 
Allah, seandainya Engkau membinasakan pasukan kaum muslimin, niscaya 
Engkau tidak lagi disembah di muka bumi”. Beliau terus memohon kepada 

 

16Kementrian Agama R.I., Qur’an Hafalan dan Terjemahan, h. 28. 

17Abu> al-Husain Muslim Ibn al-Hajja>j al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, Saḥiḥ Muslim, Juz 3 ( 

Kairo:Mat}{ba’ah I>sa al-Ba>bi al-Halabi, 1374 H/1955 M), h. 1383. 



27 
 

 
 

Allah, seraya mengangkat kedua tangannya menghadap kiblat (HR. 
Muslim) 

c. Menguburkan Jenazah 

Disunahkan untuk menghadapkan ke arah kiblat. 

ي أمَُّ وَلدَِّ رَافِّع   بْلةَِّ لِّمَا رَوَتْ سُلْمِّ يْمَنُ مُسْتقَْبِّلَ الْقِّ عَ عَليََّ جَنْبهَُ  الِِّ قَالتَْ "قَالتَْ    وَيسُْتحََبُّ أنَْ يضَْطَجِّ

وَاسْ  ي هَاهُنَا  ي فِّرَاشِّ عَنْهَا ضَعِّ يَ  وَسَلَّمَ وَرَضِّ عَليَْهِّ   ُ ِّ صَلَّى اللََّّ بِّنْتِّ رَسُولِّ اللََّّ مَةَ  تقَْبِّلِّي بِّي  فاَطِّ

ينَ ان ِّي   لُ وَلبَِّسَتْ ثِّياَبًا جُددُاً ثمَُّ قَالتَْ تعَْلمَِّ سُنْ مَا يغَْتسَِّ بْلةََ ثمَُّ قَامَتْ فَاغْتسََلتَْ كَاحِّ مَقْبوُضَةً الْْنَ  الْقِّ

ينهَُا  بْلةََ وَتوََسَّدتَْ يَمِّ ثمَُّ اسْتقَْبلَْتُ الْقِّ
18 

Artinya: 

 Disunahkan membaringkan pada sisi kanannya dan menghadapkan ke 
kiblat. Karena terdapat riwayat dari Salma Ummu Walad dari Rafi’, ia 
berkata: Fatimah Binti Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam radhiallahu 
‘anha berkata: “letakanlah kasurku di sini dan hadapkanlah ke arah 
kiblat”, kemudian ia (Fatimah) berdiri dan mandi dengan sebaik-baiknya 
kemudian memakai pakaian baru. Kemudian ia berkata; “engkau 
mengetahui bahwa aku hendak akan meninggal (dicabut nyawa) 
sekarang”. Kemudian ia menghadap kiblat dan berbaring dengan sisi 
kanannya.” 

Al-Qhadi Abu At-Thayyib dalam kitabnya Al-Mujarad. 

بَالُ وَقاَلَ الحقَاضَي أبَوُ الطهيَ بَ فِ كَتَابهََ الحمُجَرهدَ  تَقح لَةَ اسح تَحَبٌّ بهََ الحقَب ح َوهلُ  ليَحسَ مُسح بَوَاجَبٍ وَالصهحَيحُ الأح
يَحسَرَ مُ  نََ فَ لَوح أُضحجَعَ عَلَى جَنحبَهَ الأح َيمح تَحَبُّ أَنح يُضحجَعَ عَلَى جَنحبَهَ الأح لَةَ  وَات هفَقُوا عَلَى أنَههُ يُسح بَلَ الحقَب ح تَ قح سح

 19جَاز 

Artinya: 

 Menghadapkan ke kiblat adalah mustahab (sunnah) bukan wajib hukumnya 
dan yang shahih adalah yang pertama, (ulama) bersepakat bahwa 
disunnahkan membaringkannya di sisi kanan, seandainya dibaringkan 
diarah kiri menghadap kiblat, boleh juga. 

d. Berwudu 

Sebagian fuqaha menyebutkan tentang kewajiban menghadap kiblat saat 

berwudhu. karena berwudhu merupakan salah satu ibadah. 

 

18Abu> Zakariyya Muhyiddin Ibn Syarfi al-Nawawi>, al-Majmu’ Syarhu al-Muhadzab, Juz 

5 (Kairo:Idaratu al-tiba’atu al-Muniratu, 1344-1347 H), h.110.  

19Abu> Zakariyya Muhyiddin Ibn Syarfi al-Nawawi>, al-Majmu’ Syarhu al-Muhadzab, h. 

293.  
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 ِّ بِّسْمِّ اللََّّ وَقلُْ  شَاشُ،  الرَّ يبكََ  يصُِّ لَِ  كَيْ  مُرْتفَِّع   ع   مَوْضِّ عَلىَ  بْلةَِّ  الْقِّ مُسْتقَْبِّلَ  لِّلْوُضُوءِّ  اجْلِّسْ    ثمَُّ 

ِّ بِّأنَْ يحَْضُرُونَ  ينِّ وَأعَُوذُ بِّكَ رَب  نْ هَمَزَاتِّ الشَّياَطِّ ِّ أعَُوذُ بِّكَ مِّ ، رَب  يمِّ حِّ حْمَنِّ الرَّ  20 الرَّ

Artinya: 

  Kemudian kamu duduklah untuk berwudhu sambil menghadap kiblat di 
tempat yang tinggi agar terhindar dari percikan air. Dan ucapkanlah; 
Bismillaahir rohmaanir rohiim. Robbi a’uudzubika min hamazaatisy 
syayathiini wa a’uudzubika robbi ayyahdhuruun. 

بْلةَِّ  نْهَا اسْتقَْبلََ الْقِّ   21  سُننَِّ الْوُضُوءِّ وَمُسْتحََبَّاتهُُ مِّ

Artinya: 

 Diantara Sunnah-sunnah wudhu dan hal-hal yang dianjurkan dalam wudu,   
di antaranya adalah menghadap kiblat. 

Melakukan wudhu dengan tidak menghadap kiblat hukumnya boleh, tidak 

haram dan juga tidak makruh. Wudhu tetap dinilai sah meskipun seseorang 

berwudhu tidak menghadap kiblat. Dalam Islam, yang wajib menghadap kiblat 

hanya saat melakukan ibadah salat wajib lima waktu. Sementara ibadah lainnya, 

seperti wudhu, membaca Al-Quran, dan lainnya, tidak wajib dan tidak harus 

menghadap kiblat. 

e. Membaca al-Qur’an 

Dianjurkan menghadap kiblat saat membaca Al-Qur’an.Sebagaimana di 

sebutkan di salah bab dalam kitab At-Tibya>nu Fi> A>da>bi Hamalati al-Qur’a>n.22 

لَةَ  تَقَله الحقَب ح تَحَبُّ للَحقَارئََ فِ غَيرحَ الصهلََةَ أَنح يَسح  يُسح
firman Allah swt di dalam Q.S, Ali Imran/3:191 

مًا وَقُ عُودًا وَعَلَىٰ جُنُوبََّمح   َرحضَ رَب هنَا مَا خَلَقحتَ ٱلهذَينَ يَذحكُرُونَ ٱلِلّهَ قَيَٰ تَ وَٱلأح وَٰ وَيَ تَ فَكهرُونَ فَِ خَلحقَ ٱلسهمَٰ
نَكَ فَقَنَا عَذَابَ ٱلنهارَ  ذَا بَٰطَلًَ سُبححَٰ  هَٰ

 

20Abu> Ha>mid Muhammad Ibn Muhammad al-Gaza>li al-T}u>si, Bida>yatu Al-Hida>yah, 

(Kairo:Maktabah Madbu>li, 1413 H/1993 M), h. 31.  

21Abu> Zakariyya Muhyiddin Ibn Syarfi al-Nawawi>, al-Majmu’ Syarhu al-Muhadzab, h. 

465.  

22Abu> Zakariyya Muhyiddin Ibn Syarf al-Nawawi>, At-Tibya>n Fi> A>da>bi Hamalati al-
Qur’a>n, (Beirut:Da>r ibn Hazm, 1414 H/1994 H), h. 79. 
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Terjemahnya: 

 (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau 
dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit 
dan bumi (seraya berkata): “Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan 
ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa 
neraka.23 

Kesimpulannya bahwasanya dianjurkan atau disunahkan untuk menghadap 

kiblat ketika mengerjakaan ibadah-ibadah tersebut, dan sangat di prioritaskan untuk 

umat islam bila hendak mengerjakan ibadah salat. akan tetapi apabila tidak 

memungkinkan untuk mengarah ke arah kiblat atau tidak mengetahui maka tidak 

perlu dipaksakan karena syariat islam telah memberikan kemudahan (Rukhsah) 

dalam melaksanakan perintah Allah Swt. 

2.  Pandangan Ulama Tentang Menghadap Ain al-Ka’bah Dalam Salat  

      
                Kondisi 

   
Wajib Menghadap Ainu al-     
Ka’bah 
 

  
 Boleh Arah (jihah 
al-Ka’bah) 

 
 
Orang yang dapat melihat 
Ka’bah secara langsung  

         
         Ibn Qudda>mah24   
         
         Ibn Hazm25 
 
         Ibn Taimiyah26 
 

 

 
 
Orang yang berada di 
Makkah dan mengetahui arah 
kiblat  

           
         Hanafiyah27 
          

 

 

23Kementrian Agama R.I., Qur’an Hafalan dan Terjemahan, h. 75. 

 

24Abu> Muh}ammad Muwaffaq al-Di>n ‘Abdullah Ibn Ah}mad Ibn Muh}ammad Ibn 

Qudda>mah al-Jama>’i>li> al-Maqdisi>, al-Mugni> Li ibn Qudda>mah, Juz 1(t.t.p. Maktabah al-Qa>hirah, 

1388 H/1968 M), h. 318.   

 

25Abu> Muhammad Ali> ibn Ahmad ibn Sai>d Ibn Hazm al-Andalusi>, Al-Mahalli bil A>tsar,  

Juz 2(Beirut: Da>r al-Fikr), h. 257. 

26Syeikhul Islam Ahmad Ibn Taimiyah, Majmu>’ al-Fata>wa>, Juz 22 (Madinah: Majma’ al-

Malak Fahd Litiba>’ati al-Mus}h}af al-Syari>f,1425 H/2004 M), h. 208.  

27‘Ala’u al-Din Abu> Bakar Ibn Mas’u>d al-Kasa>ni>, Al-Fiqhu al-Hanafi, Juz 1 (Mesir: 

Mat}ba’ah asy-Syarikah al-Mat}bua’ah al-A>lamiyah, 1328 H/), h. 118. 
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         Ibn Baz28 
        
         Syafi’iyah29   
            

 
Orang yang berada jauh 
diluar makkah seperti 
Indonesia 

  
      Hanafiyah30 
 
      Malikiyah31 
  
      Hanabilah32 
 
      Syafi’iyah33 
 

 
Orang awam yang tidak 
mengetahui arah kiblat 
 

 
Harus berusaha mencari 
terlebih dahulu, atau 
Berijtihad 
 

 

  

Dari tabel di atas, dapat diketahui perbedaan pendapat para ulama 

mengenai menghadap ain al-Ka’bah dalam salat dan menghadap jihah Ka’bah. 

 

28Abdul A>zi>z Ibn Abdullah Ibn Abdirrahman Ibn Ba>z, Majmu>’ al-Fata>wa  Al-Maqalat 
Matanawi’ah, Juz 29 (Mamlaka al-Arabiyah as-Suu>diyah: Ria>sah Ida>ratu al-Bukhu>s al-Ala>miyah 

Wal Ifta>i, t.t.), h. 213.  

29Abu> Zakariyya Muhyiddi>n ibn Syarf al-Nawawi ,Raudatu al-Thalibin Wa Umdatu al-
Muftin, Juz 1 (Beirut: al-Maktab al-Isla>mi, 1412 H/1991 M) , h. 216. 

30Mahmu>d Ibn Ahmad Ibn Mu>sa ibn Ahmad Ibn al-Husain, al-Bida>yah Syarhu al-Hida>yah, 
Juz 2(Beirut: Da>r al-Kutub al-Alamiyah, 1420 H/2000 M), h.144. 

31Muhammad Ulaisy, Minahul Jalil Syarah Mukhtashor Khalil, Juz 1 (Beirut: Dar al-Fikr, 

144 H/1984 M), h. 231. 

32Abu> Muh}ammad Muwaffaq al-Di>n ‘Abdullah Ibn Ah}mad Ibn Muh}ammad Ibn Qudda>mah 

al-Jama>’i>li> al-Maqdisi>, al-Mugni> Li ibn Qudda>mah, Juz 1, h. 318. 

33Abu> Zakariyya Muhyiddin Ibn Syarf al-Nawawi>, al-Majmu’ Syarhu al-Muhadzab, h. 

107. 
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BAB III 

KONSEP MAQA>SID AL-TAISI>R 

A. Pengertian Maqa>sid Al-Taisi>r 

1. Maqa>s}id  

Kata Maqa>s}id merupakan bentuk jamak dari kata Maqa>s}id. Dalam kamus 

al-Munjid fi> al-Lugah wa al-A’lam, kata Maqa>s}id berasal dari kata kerja Qas}ada 

yang berarti mengarah pada (tawajjaha ila>), bersandar (i’tamada), cenderung 

kepada (nah}a> nah}wa). Sedangakan kata Maqs}id berarti tempat yang dituju (maka>n 

al-qas}d).1 

              Sebagaimana yang diketahui, hampir semua ulama berpendapat bahwa 

penemu ilmu Maqāṣid adalah al-Syāṭibī, sehingga ia dikenal sebagai bapak 

Maqāṣid al-Syarī`ah. Namun Hammādī al-`Ubaidī dalam kitabnya al-Syāṭibī wa 

Maqāṣid al-Syarī`ah menyatakan bahwa pendapat para ulama tersebut didasarkan 

pada suatu pernyataan al-Syāṭibī dalam kitab al-Muwāfaqāt yang menyatakan 

bahwa kitab ini merupakan kitab pertama yang membahas tentang ilmu Maqāṣid, 

dan bukan berdasarkan pendapat pribadi mereka yang diperoleh dari kritik sejarah 

atau studi komparatif atas Maqāṣid dan perkembangannya. Sehingga dari 

pernyataan al-Syāṭibī itulah, para ulama yang mengkaji kitab al-Muwāfaqāt akan 

memandang al-Syāṭibī sebagai penemu pertama ilmu Maqāṣid.2 

            Seorang pakar kajian Maqa>s}id al-Syari>’ah, al-Raisuni dalam kitabnya 

menjelaskan bahwa kata Maqa>s}id merupakan bentuk jamak dari Maqs}id yang 

berarti; makna, sasaran, target, serta tujuan yang dimaksud oleh syariat.3 Beliau 

 

1Louwis Ma’luf al-Yassu’i, al-Munjid fi> al-Lugah wa al-A’lam, (Cet. XXI; Beirut: Da>r al-

Masyriq, 1973 M), h. 623. 

2Hammādī al-̀Ubaidī, al-Syāṭibī wa Maqāṣid asy-Syarī’ah, (Beirut: Dār Qutaibah, 1411 

H/1992 M), h. 133-134. 

3Ahmad al-Raisu>ni>, Muha>dara>t fi> Maqa>s}id al-Syari>’ah, (Kairo: Da>r al- Kalimah li al-

Nasyri wa al-Tauzi>’, 1435 H/2014 M), h. 9. 



32 
 

 
 

juga menerangkan bahwa Maqsud/Maqsid berarti sesuatu yang berkaitan dengan 

niat kita dan ke arah mana kehendak kita menuju, baik dalam perkataan atau 

tindakan.  

2. Al-Taisi>r 

        Para ulama ushul fikih berpendapat bahwa taisir adalah menjadikan segala 

sesuatu itu mudah dan dapat dikerjakan serta tidak menyulitkan.4 Menurut Sha>lih 

Ibn ‘Abdallah Ibn Ha >mid merumuskan bahwa taisir adalah kemudahan dan 

keleluasaan yang lazimnya diutamakan oleh mukalaf tanpa menemui beban dan 

kesulitan yang berlebih, serta mukalaf dapat mengerjakannya tanpa mengeluarkan 

usaha yang berlebih dari kemampuan yang dimilikinya.5 

        Agama yang dibawa oleh baginda  Rasulullah  saw,  serta  dengan Kemudahan-

kemudahan banyak aturan aturan didalamnya dianggap  sulit  tetapi  sebenarnya  

tidak  demikian.  Misalnya  orang yang   tidak   dapat   menjalankan   salat   dengan   

berdiri,   boleh mengerjakan dengan duduk, begitu juga dalam hal bersuci, kalau di 

khawatirkan  bersuci  dengan  air  akan membahayakan  maka boleh dengan 

tayamum. 

B. Dalil-Dalil Maqa>sid Al-Taisi>r 

Sejatinya, hukum Islam yang telah ditetapkan oleh Allah Swt. baik itu yang 

berkaitan dengan ibadah maupun muamalat, sudah sangat sempurna dan 

menyeluruh, sehingga permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh umat Islam 

dapat di ketahui  dari Al-Quran dan Sunah Rasul nya.Berikut ini beberapa ayat-ayat 

dan hadis-hadis yang menjadi dalil  Maqa>sid Al-Taisi>r. 

1. Firman Allah Swt. dalam Q.S. An-Nisa/4: 28 

 

4Wiza>rah al-Awqa>f wa al-Syu’un al-Isla>miyyah, Al-Mausu>’ah al- Fiqhiyyah, Juz 14 

(Kuwait: Wiza>rah al-Awqa>f wa al-Syu’un al-Isla>miyyah, t.t.), h. 211. 

5Sha>lih Ibn ‘Abdallah Ibn Ha>mid, Raf’ al-Haraj fî al-Syari’ah al-Islamiyah, (Saudi 

Arabia: Jami>’ah Umm al-Qura, t.t.), h. 46. 
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نُ ضَعَيفًا نسَٰ ُ أَن يَُُفَ فَ عَنكُمح   وَخُلَقَ ٱلإحَ  يرُيَدُ ٱلِلّه

Terjemahnya: 

Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, dan manusia dijadikan 
bersifat lemah.6 

al-Sa’di dalam Kitabnya, 

  : تَضَيهَ  بَسُهُولَةَ مَا أمََركَُمح بهََ وَمَا نََاَكُمح عَنحهُ، ثُه مَعَ حُصُولَ الحمَشَقهةَ فِ بَ عحضَ الشهراَئَعَ أَبََحَ لَكُمح أَيح  مَا تَ قح
 7  حَاجَتُكُمح 

Artinya: 

Allah ingin meringankan bagimu, yaitu: dengan mudah apa yang Dia 
perintahkan kepadamu dan apa yang Dia larang darimu, maka dengan 
terjadinya kesulitan dalam beberapa hukum Dia mengizinkanmu apa yang 
dibutuhkan kebutuhanmu. 

Firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 185                 

رَ  رَ وَلََ يرُيَدُ بَكُمُ ٱلحعُسح ُ بَكُمُ ٱلحيُسح  يرُيَدُ ٱلِلّه

Terjemahnya: 

Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu.8 

Firman Allah Swt. d alam Q.S. Al-Hajj/22: 78 

ينَ مَنح حَرجٍَ   وَمَا جَعَلَ عَلَيحكُمح فَِ ٱلدَ 

Terjemahnya: 

Dan dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama  suatu 
kesempitan.9 

Firman Allah Swt. dalam Q.S.  Al-Maidah/5:  6 

عَلَ عَلَيحكُم مَ نح حَرجٍَ وَلَٰكَن يرُيَدُ ليَُطَهَ ركَُمح وَليَتَُمه نعَحمَتَهُۥ عَلَيحكُمح لَعَ  ُ ليََجح كُرُونَ مَا يرُيَدُ ٱلِلّه  لهكُمح تَشح

 

6Kementrian Agama R.I., Qur’an Hafalan dan Terjemahan, h. 83. 

7Abdurrahman Ibn Nashir Ibn Abdullah Ibn as-Sa'di, Taisi>r al-Karim al-Rahman fi>i 

Tafsiri Kalami al-Manna>n, (t.t.p. 1420 H/2000 M), h.  

8Kementrian Agama R.I., Qur’an Hafalan dan Terjemahan), h. 28. 

9Kementrian Agama R.I., Qur’an Hafalan dan Terjemahan), h.341.  
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Terjemahnya: 

Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan 
kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu 
bersyukur.10 

1. Hadis Nabi saw. bersabda: 

ينَ أَحَد  إَلَه غَلَبَهُ،  عَنح أَبِ هُرَي حرَةَ، عَنَ النهبَِ  صَلهى اللهُ عَلَيحهَ وَسَلهمَ قاَلَ: إَنه   ، وَلَنح يُشَاده الدَ  ر  ينَ يُسح الدَ 
ةََ  ءٍ مَنَ الدُّلْح وَةَ وَالرهوححَةَ وَشَيح تَعَينُوا بََلحغَدح دُوا وَقاَربَوُا، وَأبَحشَرُوا، وَاسح  11فَسَدَ 

Artinya: 

Dari Abu Hurairah ra, Rasulullah Saw bersabda, “Sesungguhnya agama ini 
mudah. Tidak ada seorangpun yang memberatkan diri dalam agama ini 
kecuali sikapnya tersebut akan mengalahkan dia. Maka bersikap luruslah, 
mendekatlah kepada kesempurnaan, berilah kabar gembira, dan 
manfaatkaanlah kesempatan pada pagi hari, sore hari dan sebagian waktu 
malam. 

ثَ نَا وكََيع ، عَنح شُعحبَةَ، عَنح سَعَيدَ بحنَ أَبِ بُ رحدَةَ، عَنح أبَيَهَ  بَةَ، حَده رَ بحنُ أَبِ شَي ح ثَ نَا أبَوُ بَكح هَ، حَده ، عَنح جَدَ 
سَ راَ، وَبَشَ راَ وَلََ تُ نَ فَ راَ، وَتَطاَوَعَا  أَنه النهبِه صَلهى اللهُ عَلَيحهَ وَسَلهمَ بَ عَثهَُ وَمُعَاذًا إَلََ الحيَمَنَ، فَ قَالَ: يَسَ راَ وَلََ تُ عَ 

 12وَلََ تََحتَلَفَا 

Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu 
Kuraib sedangkan lafadznya dari Abu Bakar, keduanya berkata; telah 
menceritakan kepada kami Abu Usamah dari Buraid bin Abdullah dari Abu 
Burdah dari Abu Musa dia berkata:Apabila Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam mengangkat seseorang dari sahabatnya untuk melaksanakan 
perintahnya, beliau bersabda: Berilah mereka kabar gembira dan janganlah 
menakut-nakuti, mudahkan urusan mereka jangan kamu persulit. 

 عَنح أَبِ هُرَي حرَةَ، عَنَ النهبَِ  صَلهى اللهُ عَلَيحهَ وَسَلهمَ قاَلَ: إنما بعَُثتُم مُيَسَ رينَ، ول تبُعَثوا مُعَسَ رينَ 13

 

10Kementrian Agama R.I., Qur’an Hafalan dan Terjemahan), h.108. 

11Muḥammad Ibn Ismail Abu> Abdillāh al-Bukhāri al-Ju>’fi, Saḥiḥ al-Bukhāri, Juz 1 (Cet. 

I; al-Najah: Dār Ṭūk al-Najah, 1422 H/2002 M), h. 16. 

12Abu> al-Husain Muslim Ibn al-Hajja>j al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, Saḥiḥ Muslim, Juz 3 ( 

Kairo:Mat}{ba’ah I>sa al-Ba>bi al-Halabi, 1374 H/1955 M), h. 1359. 

 

13Abu> Da>wud Sulaima>n Ibn al-Asy’ats al-Sijista>ni, Sunan Abu> Da>wud, Juz 1 (t.t.p.: Da>r 

al-Risalah al-Alamiyah, 1430 H/2009 M), h. 282. 
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Artinya:  

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya kamu 
telah mempersempit suatu perkara yang luas".  

ُ عَلَيحهَ وَسَلهمَ، قاَلَ:   رَهُ أَنح تُ ؤحتَى مَعحصَيَ تُهُ الِلّهَ  إَنه  عَنح رَسُولَ الِلّهَ صَلهى الِلّه   14يََُبُّ أَنح تُ ؤحتَى رُخَصُهُ كَمَا يَكح

Artinya: 

Rasulullah saw. Bersabda :Sesungguhnya Allah Swt. suka Rukhshahnya di 
kerjakan,Bagiamana Allah benci bila perbuatan maksiat. 

2. Kaidah Al-Masyaqqah Tajlibu al-Taisir. 

Kaidah Al-Masyaqqah Tajlibu al-Taisir ini merupakan salah satu Qawaid 

syariat Islam yang memberikan keringanan, kemudahan, kelapangan, dan toleransi. 

Kaidah ini merupakan dalil dan pondasi dari bab ini yaitu fiqhu al-taisir. Dan   

kaidah ini merupakan sandaran kebanyakan bab-bab fikih dalam mengambil 

rukhsah atau kemudahan.15 

C. Ketentuan-Ketentuan Dalam Mengambil Rukhsah Atau Kemudahan 

Dalam mengambil dan melaksanakan kemudahan-kemudahan dalam syariat 

Islam tentu mempunyai  syarat. Dan ada batasan atau standar (dawabit) khusus 

untuk mengatur agar penggunaan dalam kemudahan (Rukhsah) tidak disalah 

gunakan sesuka hati menurut hawa nafsu, tetapi hendaklah berdasarkan ilmu dan 

dalil. Di antara yang perlu diperhatikan dalam mengambil kemudahan dalam 

hukum Islam sebagaimana yang terdapat dalam salah satu penelitian yang berjudul 

Fiqhu al-Taisi>r Mala>mihi wa Maqa>sidihi   16  yaitu sebagai berikut:  

1. Hendaknya mengambil rukhsah berdasarkan dalil syar’i 

 

               14A>la>uddi>n Ali Ibn Balba>n al-Fa>risi, Al-Ihsa>nu Fi>i At-Taqri>bi Ibn Hibba>n, Juz 6 (Beirut: 

Muassasah al-Risa>lah, 1408 H/1988 M), h. 451. 

15Abdu al-Raqi>b Sho>lih Muhsin al-Sya>mi,Fiqhu al-Taisi>r fi>i Syari>ati al-Isla>mi>yah,(t.t.p.: 

Maktabah al-Kuwait al-Wataniyah, 1440 H/2019 M), h. 74. 
16Fadla>wi Fat\a>nah, “Fiqhu al-Taisi>r Mala>mihi wa Maqa>sidihi” h. 34-38. 
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2. Hendaknya mengambil rukhsah yang tidak bertentangan dengan al-Qur’an 

dan hadis 

3. Tidak melampui nas syar’i dalam mengambil rukhsah 

4. Hendaknya rukhsah sesuai dengan kaidah-kaidah umum dalam maqasid 

syariah 

5. Hendaknya dalam mengambil rukhsah tidak bertentangan dengan ijma’ atau 

qiyas yang jelas 

6. Hendaknya rukhsah itu berlaku pada masalah-masalah ijtihad yang di 

benarkan padanya, atau masalah-masalah yang terjadi ikhtilaf di dalamnya  

7. Hendaknya dalam mengambil rukhsah memperhatinkan kemaslahatan 

terjadi 

8. Hendaknya dalam mengambil rukhsah memperhatikan zaman dan tempat 

pada seseorang  

9. Hendaknya sebelum mengambil rukhsah hendaknya memperhatikan 

keadaan seseorang 

10. Hendaknya sebelum mengambil rukhsah memperhatikan adat atau 

kebiasaan 

11. Hendaknya dalam mengambil rukhsah tidak membawa kepada taasub pada 

suatu pendapat 

12. Hendaknya dalam mengambil rukhsah itu tidak mengarah kepada pendapat 

yang sangat menyelisihi  

13. Memberlakukan rukhsah pada ruang lingkupnya 

 

D. Contoh-Contoh Penerapan Maqa>sid Al-Taisi>r Dalam Syariat Islam 

Setiap ibadah yang dilakukan oleh setiap muslim dapat dibalas pahala dan 

diterima oleh Allah Swt. bila memenuhi syarat-syarat diterimanya amal ibadah 

tersebut. syarat pertama diterimanya amal seorang hamba di sisi Allah Swt adalah 
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ikhlas. Semua perbuatan yang dilakukan semata-mata hanya karena Allah Swt. 

Syarat kedua diterimanya amal ibadah seseorang adalah dilakukan dengan cara 

yang benar atau sesuai dengan syariat Islam. sebagaimana dalam hadis Rasulullah 

saw. bersabda. 

رُنََ فَ هُوَ رَد  17  مَنح عَمَلَ عَمَلًَ ليَحسَ عَلَيحهَ أمَح
Artinya: 

Barangsiapa melakukan suatu amalan yang bukan ajaran kami, maka 
amalan tersebut tertolak. 
Dari dalil di atas kita dapat mengetahui bahwa dalam melakuka suatu ibadah 

harus berdasarkan dalil dan contoh dari Rasulullah Saw, begitupula dalam 

mengambil contoh penerapan maqa>sid al-taisi>r dalam syariat islam harus 

berdasarkan dalil atau contoh dari Al-Qur’an dan hadis Rasulullah Saw. berikut ini 

beberapa contoh penerapan maqa>sid al-taisi>r dalam syariat Islam :   

1. Dalam Bersuci (Taharoh) 

Disyariatkannya tayamum ketika tidak ditemukannya air untuk bersuci atau 

tidak mampu menggunakan air karna suatu uzur diantara uzur-uzur syar’i seperti 

sakit,dingin yang sangat menyengat,atau dapat membahayakan dirinya. 

Sebagaimana Allah Swt. berfirman dalam Q.S. Al-Maidah/5: 6. 

تُمُ ٱلنَ سَاءَٓ فَ لَمح تََ  دُوا۟ مَاءًٓ فَ تَ يَمهمُوا۟ وَإَن كُنتُم مهرحضَىٰٓ أوَح عَلَىٰ سَفَرٍ أوَح جَاءَٓ أَحَد  مَ نكُم مَ نَ ٱلحغَائَٓطَ أوَح لَٰمَسح
عَلَ عَ  ُ ليََجح سَحُوا۟ بَوُجُوهَكُمح وَأيَحدَيكُم مَ نحهُ   مَا يرُيَدُ ٱلِلّه لَيحكُم مَ نح حَرجٍَ وَلَٰكَن يرُيَدُ ليَُطَهَ ركَُمح صَعَيدًا طيََ بًا فٱَمح

كُرُونَ   وَليَتَُمه نعَحمَتَهُۥ عَلَيحكُمح لَعَلهكُمح تَشح
Terjemahnya: 

Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang 
air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, 
maka bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu 
dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu, 

 

17Abu> al-Husain Muslim Ibn al-Hajja>j al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, Saḥiḥ Muslim, Juz 3 

(Kairo: Mat}{ba’ah I>sa al-Ba>bi al-Halabi, 1374 H/1955 M), h. 1718. 
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tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya 
bagimu, supaya kamu bersyukur.18 

2. Dalam Salat 

Keluasan pada tempat pelaksanaan salat yang mana Allah Swt. tidak 

membatasi tempat pelaksanaannya pada tempat tertentu.akan tetapi Allah Swt. 

menjadikan setiap tempat yang suci bisa digunakan untuk menunaikan ibadah salat. 

Sebagaimana dalam hadis Rasulullah Saw bersabda: 

جَدًا وَجُعَلَتح لِ الَأرحضُ   اَ رَجُلٍ مَنح أمُهتَِ أدَحركََتحهُ الصهلََةُ فَ لحيُصَل َ مَسح وَطَهُوراً، فأََيمُّ
19 

Artinya: 

Dan bumi dijadikan untukku sebagai tempat sujud dan suci; maka dimana 
saja seorang laki-laki dari ummatku mendapati waktu salat hendaklah ia 
salat. 

Contoh lainnya dalam salat seperti permasalahan menghadap kiblat ketika 

salat. Menghadap kiblat merupakan syarah sahnya salat, akan tetapi bagi yang tidak 

mampu atau kesulitan dalam menghadap kiblat maka boleh baginya menghadap ke 

arah mana saja yang ia mampu. Sebagaimana Allah Swt. berfirman dalam Q.S. Al-

Baqarah/2: 115. 

سَع  عَلَيم   هُ ٱلِلّهَ   إَنه ٱلِلّهَ وَٰ  فأَيَ حنَمَا تُ وَلُّوا۟ فَ ثَمه وَجح
Terjemahnya:  

Maka kemanapun kamu menghadap di situlah wajah Allah. Sesungguhnya 
Allah Maha Luas (rahmat-Nya) lagi Maha Mengetahui.20 

3. Dalam Berpuasa 

Di bolehkannya untuk tidak berpuasa pada bulan ramadan bagi orang yang 

sakit, orang musafir dan semisalnya dan bolehkan pula bagi wanita hamil dan orang 

tua yang sudah tidak bisa berpuasa. Sebagaimana Allah Swt. berfirman dalam Q.S. 

Al-Baqarah/2: 185. 

 

18Kementrian Agama R.I., Qur’an Hafalan dan Terjemahan), h. 108. 

19Muḥammad Ibn Ismail Abu> Abdillāh al-Bukhāri al-Ju>’fi, Saḥiḥ al-Bukhāri, Juz 1, h. 74. 

20Kementrian Agama R.I., Qur’an Hafalan dan Terjemahan), h. 18. 
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مٍ أُخَرَ ۗ يرُيَ هُ ِۖ وَمَن كَانَ مَريَضًا أوَح عَلَىٰ سَفَرٍ فَعَدهة  مَ نح أَيَّه رَ فَ لحيَصُمح ُ بَكُمُ  فَمَن شَهَدَ مَنكُمُ ٱلشههح دُ ٱلِلّه
وُا۟ ٱلِلّهَ عَلَىٰ مَا هَدَىٰكُمح  ةَ وَلتَُكَبََ  مَلُوا۟ ٱلحعَده رَ وَلتَُكح رَ وَلََ يرُيَدُ بَكُمُ ٱلحعُسح كُرُونَ ٱلحيُسح   وَلَعَلهكُمح تَشح

Terjemahnya: 

Dan barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di 
bulan itu, maka hendaklah ia  berpuasa pada bulan itu, dan barangsiapa 
sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya 
berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang 
lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan 
hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan 
kepadamu, supaya kamu bersyukur. 

4. Dalam Haji 

Sesungguhnya Allah Swt. mewajibkan untuk hambanya bagi yang mampu 

saja. Sebagaimana Allah Swt. berfirman dalam Q.S. Ali Imran /3: 97.  

تَطاَعَ إَليَحهَ سَبَيلًَ   وَلِلّهََ عَلَى ٱلنهاسَ حَجُّ ٱلحبَ يحتَ مَنَ ٱسح
Terjemahnya: 

Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) 
orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah.21  

 

 

  

 

21Kementrian Agama R.I., Qur’an Hafalan dan Terjemahan), h. 62. 
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BAB IV 

ANALISIS KEABSAHAN IBADAH KARENA KESALAHAN 

PENENTUAN ARAH KIBLAT PERSPEKTIF MAQA>SID AL-TAISI>R 

A. Gambaran Umum Kesalahan Dalam Salat Akibat Salah Arah Kiblat 

Ibadah dalam Islam memiliki aturan yang telah ditentukan, biasa disebut 

dengan syarat dan rukun. Jika kedua ketentuan tersebut telah terpenuhi maka ibadah 

tersebut masuk pada kategori ibadah yang sah. Oleh karena itu, memenuhi kriteria 

syarat dan rukun secara sempurna suatu hal yang niscaya harus dilakukan oleh umat 

Islam yang akan melaksanakan ibadah demi meraih ibadah yang sah. Dalam 

pelaksanaan ibadah salat misalnya, menghadap kiblat adalah masuk pada kategori 

syarat sahnya salat, jika seseorang yang sedang salat meyakini tidak sedang 

menghadap kiblat maka ibadahnya tidak sah. Sebagaimana yang kita ketahui 

berdasarkan dalil Al-Qur’an dan hadis serta diikuti dengan kesepakatan oleh para 

ulama. Namun, tidak bisa di pungkiri bahwa, akan ada suatu kondisi yang membuat 

seseorang salah dalam menentukan arah kiblat seperti yang sering terjadi di 

masyarakat sebagai berikut.    

1. Kondisi ketika arah kiblat tidak diketahui sebelum salat 

           Dalam permasalahan kiblat, orang yang salat tidak lepas dari dua 

keadan,yaitu ketika berada di Makkah sehingga dapat mengetahui arah kiblat dan 

Ka’bah, dan ketika berada jauh dari Makkah sehingga tidak dapat mengetahui dan 

menyaksikan Ka’bah. Kiblat bagi orang yang berada jauh dari Makkah atau tidak 

mampu melihat dan menyaksikan Ka’bah, maka ia cukup menghadap ke jihat al-

Ka’bah (arah Ka’bah) saja, sehingga melaksanakan salat menghadap persis ke 
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‘ainul Ka’bah (bangunan Ka’bah) tidak wajib baginya, akan tetapi dengan syarat, 

wajah tetap menghadap ke jihatu al-Ka’bah (arah Ka’bah).1 

           Bagi orang yang berada di Makkah sehingga dapat menyaksikan Ka’bah 

secara langsung, wajib baginya menghadap ke ‘ainul Ka’bah (bangunan fisik 

Ka’bah). Menghadap ke bangunan Ka’bah wajib dengan seluruh tubuhnya, jika 

terdapat dari bagian tubuh, menghadap selain ke bangunan fisik Ka’bah, maka 

salatnya tidak sah. Berikut ini cara menentukan arah kiblat sebelum melaksanakan 

ibadah salat: 

a. Jika seorang mukalaf masuk ke suatu negara atau daerah dan dia mendapatkan 

mihrab di dalam masjid maka dia salat menghadap mihrab.  

b. Jika seseorang masuk ke suatu negara lalu ia tidak menemukan mihrab dan dia 

mampu melakukan observasi, maka baginya melakukan peninjauan, dan 

peninjauan tersebut dilakukan dengan mengetahui tanda-tanda yang 

menunjukkan arah, seperti fajar, senja, matahari, kutub, dan tidak ada baginya 

taqlīd (mengikuti orang) apabila dia mampu berijtihad. apabila tidak nampak 

alamat-alamat petunjuk arah, maka baginya bertanya kepada seorang yang 

berakal, adil, dan mengetahui tanda-tanda arah kiblat, walaupun ia seorang 

wanita atau budak, dan tidak diperkenankan bagi seorang mujtahid mengikuti 

mujtahid yang lain. 

c. Jika seseorang masuk ke suatu negara lalu tidak ditemukan mihrab, tidak 

ditemukan orang adil yang dapat ditanyai, dan bingung dalam berijtihad atau 

bahkan tidak mampu, maka baginya melaksanakan salat dengan memilih salah 

satu dari empat arah tersebut. 

d. Jika ia tidak mampu berijtihad dan buta, maka baginya bertanya kepada orang 

adil yang mengetahui arah kiblat, dan jika ia tidak menemukan seseorang yang 

 

1Ḥājjah kawkab ‘Abīd, Fiqh al-‘ībādāt ‘alā al-Mażhab al-Mālikī (Cet. I; Sūriyā: Maṭba’ah 

al-Insyāa, 1406 H/ 1986 M), h. 145. 
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dapat ditanyai, maka tidak mengapa melaksanakan salat dangan memilih arah 

yang dia yakini, dan salatnya sah. 

e. Apabila telah dilakukan ijtihad dan ia dalam keadaan salat, kemudian jelas 

baginya bahwa ijtihad yang telah dilakukan salah, baik menurut perkiraannya, 

maupun keyakinannya, maka wajib baginya untuk memutuskan salat dengan 

dua syarat; pertama Jika ia mampu melihat, adapun jika dia buta maka tidak 

wajib baginya untuk memutuskan salatnya, akan tetapi wajib baginya untuk 

beralih ke arah kiblat yang ia yakini, walaupun dalam keadaan tengah 

melaksanakan salat. Kedua Jika ia bergeser jauh dari arah kiblat, jika 

pergeseran tersebut tidak jauh dari arah kiblat, maka salatnya tidak batal, akan 

tetapi wajib baginya untuk beralih ke arah kiblat, adapun jika ia tidak beralih 

dari penyimpangan kecil itu, maka salatnya tetap sah namun ia mendapatkan 

dosa.2 

2. Kondisi Ketika Arah Kiblat Diketahui Pada Saat Salat 

          Penduduk (Masjid Qubā) yang sedang melaksanakan salat subuh di Madinah, 

ketika itu mereka menghadap baitulmaqdis, dan membelakangi Ka’bah, lalu 

dikatakan kepada mereka sesungguhnya kiblat telah berpindah ke arah Ka’bah, dan 

mereka dalam keadaan tengah melaksanakan salat, maka seketika itu mereka 

berputar balik ke arah Ka,bah tanpa melakukan Peninjaun terlebih dahulu 

menggunakan petunjuk-petunjuk yang ada. Nabi saw. pun tidak mengingkari 

perbuatan mereka tersebut, sehingga masjid tersebut dijuluki dengan masjid yang 

mempunyai dua kiblat. Sebagaimana dalam hadis Rasulullah Saw; 

بََنَََ مَالَكُ بحنُ أنََسٍ، عَنح عَبحدَ الِلّهَ بحنَ دَينَارٍ، عَنح عَبحدَ  ثَ نَا عَبحدُ الِلّهَ بحنُ يوُسُفَ، قاَلَ: أَخح  الِلّهَ بحنَ عُمَرَ،  حَده
نَا النهاسُ بَقُبَاءٍ فِ صَلََةَ الصُّبححَ، إَذح جَاءَهُمح آتٍ، فَ قَالَ: إَنه رَسُولَ الِلّهَ   صَلهى اللهُ عَلَيحهَ وَسَلهمَ قَدح قاَلَ: بَ ي ح

 

2Ḥājjah kawkab ‘Abīd, Fiqh al-‘ībādāt ‘alā al-Mażhab al-Mālikī, h.145. 
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لَةَ قُ رحآن ، وَقَدح   بَلَ  أَنح  أمَُرَ  أنُحزلََ عَلَيحهَ اللهي ح تَ قح تَدَارُوا يَسح بَلُوهَا، وكََانَتح وُجُوهُهُمح إَلََ الشهأحمَ، فاَسح تَ قح الكَعحبَةَ، فاَسح
 3إَلََ الكَعحبَةَ 

Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin Yusuf berkata: telah 
mengabarkan kepada kami Malik bin Anas dari ‘Abdullah bin Dinar 
dari ‘Abdullah bin ‘Umar berkata: Ketika orang-orang salat subuh di 
Quba’, tiba-tiba datang seorang laki-laki dan berkata: “Sungguh, tadi 
malam telah turun ayat kepada Rasulullah Saw, beliau diperintahkan untuk 
menghadap ke arah Ka’bah.” Maka orang-orang yang sedang salat berputar 
menghadap Ka’bah, padahal pada saat itu wajah-wajah mereka sedang 
menghadap negeri Syam. Mereka kemudian berputar ke arah Ka’bah. (H.R. 
Bukhari) 

            Mengetahui ‘ainul Ka’bah tidak dapat dilakukan, kecuali dengan 

menggunakan petunjuk-petunjuk geometris yang membutuhkan peninjauan yang 

lama, maka bagaimana mereka dapat menentukan ‘ainul Ka’bah secara spontanitas 

sedangkan mereka dalam keadaan tengah melaksanakan salat, atau pada malam 

hari4 

3. Kondisi ketika arah kiblat diketahui pada  saat setelah salat 

          Jika ada pertanyaan tentang bagaimana status hukum salat yang telah 

dilaksanakan oleh umat islam terdahulu yang saat ini ternyata tempat salat mereka 

(Masjid atau Musala) dinyatakan mengalami kesalahan atau penyimpangan, apakah 

salatnya sah? maka menurut penulis, bahwa persoalan menentukan arah kiblat 

adalah persoalan ijtihadiyah, yang terus mengalami perkembangan oleh karena 

faktor-faktor sains yang mendukung, kalau dahulu menentukan arah kiblat itu 

kemungkinan rata-rata umat mendasarkan pada matahari tenggelam untuk kawasan 

Indonesia, saat itu, hanya itulah metode yang diketahui dan sampai disitulah 

kemampuan ilmu dan pengetahuan umat tentang menentukan arah kiblat, jadi 

ibadah salatnya tetap sah. Sebagaimana di ceritakan dalam hadis Rasulullah Saw. 

 

3Abu Abdillah Muhammad Ibn Ismail al-Bukhari al-ja’fi, Shahih al-Bukhari, juz 1(Beirut: 

Dar Tuqi al-Najah 1422 H/2001 M.), h. 89. 

4Muḥammad ‘Alī al-Ṣābūnī, Rawāi’u al-Bayān ( Jakarta: Dār al-‘Amiah, 1436H/2015 M), 

h. 101. 
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Dalam riwayat  disebutkan bahwa berita tentang berpindahnya kiblat ke Ka’bah 

adalah pada salat zuhur dan ada pula riwayat menyebutkan pada salat Asar. Riwayat 

lain menyebutkan bahwa baru sampai kepada kaum muslimin di Quba’ pada saat 

salat fajar pada hari kedua. Inilah yang kemudian menjadi asba>bul wuru>d dari 

beberapa hadis tentang perpindahan arah kiblat sebagaimana yang disebutkan. 

Mereka tidak diwajibkan untuk mengulang salat yang mereka lakukan dengan tidak 

menghadap ke Ka’bah (yaitu salat Ashar, Maghrib dan ‘Isya). Dan hal ini menjadi 

dalil bahwa hukum i’adah salat ketika salah kiblat itu tidak wajib kecuali jika ia 

sudah mengetahuinya (menurut salah satu pendapat).5  

           Mengenai salatnya orang yang bukan menghadap ke arah kiblat karena 

terhalang oleh keadaan yang sangat tidak memungkinkan untuk mengetahui arah 

kiblat. Mazhab Hanafiyah, As-Sya’bi, dan Al-Kufiyin menjelaskan bahwa salat 

yang dilakukan dalam keadaan seperti itu telah benar, kecuali bagi orang yang 

tidak berusaha untuk mencari arah kiblat terlebih dahulu sebelum melaksanakan 

salat, kemudian mengetahui bahwa arah tersebut telah salah. Bagi orang yang 

tidak melakukan usaha tersebut, para ulama bersepakat bahwa mereka wajib untuk 

mengulang kembali salatnya. Sebagaimana dalam hadis Rasulullah Saw: 

ُ عَنحهُ    -وَعَنح عَامَرَ بحنَ رَبيَعَةَ   ُ عَلَيحهَ وَسَلهمَ فِ    -قاَلَ: كُنها مَعَ النهبَِ     -رَضَيَ الِلّه لَةٍ  صَلهى الِلّه مُظحلَمَةٍ، ليَ ح
لَةَ، نَا إلََ غَيرحَ الحقَب ح سُ إذَا نََحنُ صَلهي ح نَا. فَ لَمها طلََعَتح الشهمح لَةُ، فَصَلهي ح نَا الحقَب ح كَلَتح عَلَي ح فَ نَ زَلَتح : فأَيَ حنَمَا    فأََشح

هُ الِلّهَ  6تُ وَلُّوا فَ ثَمه وَجح
} 

Artinya: 

Dari Amir Ibn Rabi’ah Radhiyallahu ‘Anhu berkata: Adalah kami beserta 
Rasulullahi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam di suatu malam yang amat gelap 
dan sulitlah bagi kami mengetahui arah kiblat. Maka kami pun salat. 
Sesudah kami salat, terbitlah matahari dan ketahuanlah kesalahan kami, 
telah menghadap ke arah yang salah. Sejurus kemudian, turunlah ayat: 

 

5Muhammad Ibn ‘Ali Ibn Muhammad Asy-Syaukānī, Nailul Auṭār Syarh Muntaqā al-
Akhbār min Ahādīṡ Sayyid al-Akhyār (Mesir: Muṣtafā Al-Bābī, t.t.), h. 185. 

6Muhammad Ibn Isma’il al-Amir   al-Yamani Ash-Shan’ani, Subul as-Salam: Syarh Bulugh 
Al-Maram, Juz 1, (Mesir: Dar al-Hadis 1418 H/1997 M), h. 199. 
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“Maka kemana saja kamu menghadapkan mukamu, di situlah tempat yang 
diridhai Allah Subhanahu wa Ta’ala.” (HR. At-Tirmidzi) 

          Dari hadis di atas dapat disimpulkan bahwasanya kesalahan dalam 

menghadap kiblat bila benar-benar tidak mengetahui arah yang benar, maka tidak 

apa-apa. S alat yang dilaksanakan dengan menghadap kepada selain kiblat tersebut 

tetap sah. 

           Beberapa ulama berpendapat, bagi orang yang salah arah kiblat dalam 

melaksanakan salat dan telah berusaha untuk mencari arah yang benar, maka 

mereka tidak perlu mengulang salatnya, apabila waktu salat telah habis. Akan 

tetapi, jika kesalahan tersebut telah diketahui saat waktu salat belum habis, maka 

wajib bagi mereka untuk mengulangi salatnya. Kelompok ini lah yang menganggap 

bahwa berusaha menghadap kiblat adalah syarat mutlak. Sedangkan menurut Imam 

Syafi’i, bagi orang yang melakukan kesalahan tersebut harus mengulang kembali 

salatnya meskipun waktu salat telah habis. Karena menghadap kiblat adalah hal 

yang wajib dilakukan dalam salat.7 

B. Toleransi Penyimpangan Arah Kiblat Dalam Pelaksanaan Salat 

              Para ulama telah berijtihad tentang kewajiban menghadap Ka’bah sebagai 

kiblat ketika salat, diantaranya adalah pendapat imam mazhab yang empat. Mazhab 

Hanafi beliau mengatakan “sesunggunya orang yang salat ada yang mampu 

menghadap kiblat ada juga yang tidak mampu. Apabila mampu maka wajib baginya 

untuk menghadap kiblat jika ia dapat melihat Ka’bah maka ia wajib menghadap 

kepada ainul Ka’bah jika tidak maka wajib ia menghadap ke arah Ka’bah (jihatul 

Ka’bah)8 

 

7Muhammad Ibn Isma’il al-A<mir   al-Yamani Ash-Shan’ani, Subul as-Salam: Syarh Bulugh 
Al-Maram, Juz 1, h. 352.  

8Ala’u al-Din Abu> Bakar Ibn Mas’u>d al-Kasa>ni>, Al-Fiqhu al-Hanafi, Juz 1 (Mesir: 

Mat}ba’ah asy-Syarikah al-Mat}bua’ah al-A>lamiyah, 1328 H), h. 118. 
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       Dan para ulama mazhab Maliki atau sebahagian dari mereka adalah Imam 

al-Qurtubi menjelaskan bahwa “mereka berbeda pendapat apakah wajib bagi (orang 

yang salat tidak dapat menglihat Ka’bah) untuk menghadap tepat ke bangunan 

Ka’bah (ainul Ka’bah) atau ke arah Ka’bah” (jihatul Ka’bah). Sabahagian mereka 

berpendapat bahwa, pertama (yaitu, menghadap ‘ainul Ka’bah), berkata Ibnu 

A’rabi: pendapat ini adalah lemah karna membebani orang yang tidak dapat 

memastikan dengan tepat menghadap ke ainul Ka’bah, yang kedua sebahagian lain 

berpendapat cukup mengadap ke arah Ka’bah (jihatul Ka’bah).9 

        Adapun Imam  Syafi’i mengatakan: jika sama sekali tidak ada petunjuk 

apapun, maka dilihat maslahatnya. Jika ia termasuk orang yang mengetahui tanda-

tanda atau petunjuk kiblat, maka meskipun ia tidak bisa melihat Ka’bah, ia tetap 

harus berijtihad untuk mengetahui kiblat. Karena ia memiliki cara untuk 

mengetahui melalui keberadaan matahari, bulan, gunung dan angin.10 

             Meskipun beragam pendapat ulama dalam menghadap kiblat yang 

berpendapat antara ainul Ka’bah atau jihatul Ka’bah yang harus kita ketahui 

menghadap kiblat adalah suatu kewajiban bagi setiap muslim dalam melakukan 

salat, bahkan sebagian ulama berpendapat tidak boleh bagi seorang muslim yang 

berpergian (musafir) sebelum mengetahuai bagaimana cara berijtihad arah kiblat. 

           Kiblat merupakan hal yang pertama dan paling utama harus diketahui dalam 

membangun sebuah bangunan masjid dan tempat ibadah salat umum lainnya, 

mengingat posisi arah bangunan masjid dan garis saf dalam masjid menjadi dalil 

bagi para jamaah dalam menghadap kiblat. Bangunan masjid yang tidak tepat arah 

kiblat akan membawaki pada kemiringan saf salat dalam masjid yang berakibat para 

jamaah yang salat dalam masjid tidak tepat menghadap kiblat. Di era digital, untuk 

 

9Muhammad ibn Ahmad al-Ansa>ri al-Qurtubi, al-Ja>mi’ al-Ahka>m al-Qur’an, Juz 2 (al-

Qo<hiroh: Da>r al-Kutub al-Misriyyah 1384 H/1964 M), h. 160. 

10Abu Abdillah Muh}ammad Ibn Idrīs al-Syāfi’ī i, Al Umm, Juz 1 (Beirut: Da>r al-Fikr 1410 

H/1990 M), h. 114. 
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mengetahui posisi arah kiblat disebuah tempat tidak sesukar zaman dahulu, dimana 

sekarang hampir semua orang menggunakan android yang dibekali aplikasi-

aplikasi arah kiblat. Kemudahan ini mengakibatkan para jamaah sangat mudah 

mengetahui sebuah bangunan masjid yang telah dibangun apakah tepat atau 

melenceng arah kiblat nya. Tidak sedikit pengukuran ulang (kalibrasi) arah kiblat 

masjid diawali dari pengecekan yang sederhana tersebut. 

             Masalah arah kiblat tiada lain yang dimaksud yakni arah yang wajib dituju 

ketika  melaksanakan  ibadah  salat  dan  ibadah  lainnya, yakni Ka’bah di Masjidil  

Haram dengan mempertimbangkan arah dan jarak terdekat dari suatu tempat. Arah 

Ka’bah Dapat ditentukan  di  setiap  titik  atau  tempat  di  pemukaan  bumi  dengan 

melakukan  perhitungan  dan  pengukuran. Diketahui  bersama  bahwa  salah  satu 

syarat  wajib  pelaksanaan  ibadah salat  adalah  menghadap  kiblat. Sebagai  ibadah 

yang disyari’atkan,  maka merupakan  keharusan  untuk  dilakukan  dengan  sikap 

ikhlas dan semata-mata mengharap balasan dari Allah Swt. Pelaksanaan salat yang 

tidak menghadap kiblat secara otomatis bermasalah; tertolak dan tidak sah. 

             Namun dalam hal arah kiblat ini, ternyata masih banyak masyarakat awam 

yang  masih  belum  memahami  terkait  penentuan  arah  kiblat baik pada  masjid 

ataupun    pemakaman sehingga    dalam    penentuan    arah    kiblatnya    terjadi 

kemelencengan.11 Sebagian  dari  masyarakat  Indonesia  beranggapan  bahwa  arah 

kiblat itu adalah tepat berada di arah barat pada waktu terbenamnya matahari. Dari  

pemahaman  yang  ada,  bahwa  benar  jika  matahari  terbenam diseblah barat 

namun secara ilmu pngetahuan mengatakan bahwa posisi matahari akan mengalami 

pergeseran setiap harinya.12 Bagi orang yang berada di sekitar area Ka’bah, arah 

 

11Rahmatiah  Hl,  “Pengaruh  Human  Eror  Terhadap  Akurasi  Arah  Kiblat  Masjid  Dan 

Kuburan Di Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan,” Elfalaky 4, No. 2 (2020), h.171 

 

12Muhammad Fajri and Rahma Amir , “Komparatif Software Accurate Times Dan Hisab 

Rashdul Qiblah Harian Dalam Penentuan Arah Kiblat,” Hisabuna 2, No. No. 3 (2021), h. 4 
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kiblat bukanlah persoalan yang dapat mengganggu kelancaran ibadah salat, namun 

bagi orang yang berada jauh dari Makkah khususnya di Indonesia tidak semudah 

dengan yang dilakukan oleh orang yang berada di sekitar Makkah. 

              Problematika  yang  banyak  terjadi  dikalangan  masyarakat  saat  ini  

adalah banyaknya masjid  dan musallah  yang  dibangun  oleh  para  ulama  

terdahulu  atau Masjid  baru  dibangun,  tidak  tepat  menghadap  ke  arah  kiblat  

sesuai  dengan perhitungan ilmu falak dengan metode dan teknik perhitungannya. 

            Toleransi   kemelencengan   arah   kiblat   yang   berdasar   dari   hadis   Nabi 

Muhammad saw. yang menjelaskan bahwa Ka’bah merupakan kiblat bagi orang  

yang  dalam  Masjidil  Haram,  sedangkan  Masjidil  Haram  merupakan  kiblat  

bagi orang  Makkah dan  Tanah  Haram  menjadi  kiblat  bagi  seluruh  penduduk  

bumi. Tanah  Haram  memiliki  jarak 45 derajat yang  dapat  dijadikan  batas 

toleransi  kemelencengan  arah  kiblat  dari  posisi  Ka’bah.  Konsep  toleransi  bagi 

daerah yang jauh dari Ka’bah sangat di perlukan oleh tim ahli kalibrasi masjid untuk 

mendapatkan hasil perhitungan yang tepat dan akurat.13 Pengukuran  yang  tepat  

dan  akurat  sangat  diperlukan  untuk  menghindari penyimpangan arah salat sesuai 

dengan dalil Qur’an Hadist dalam kajian Ilmu Falak dan Astronomi.14 Namun 

dalam pengukuran maupun dalam ranah praktik tentunya memiliki 

keterbatasan.Untuk itulah toleransi untuk menghadap kiblat merupakan suatu  hal  

yang  tidak  dapat  dihindarkan.  Dengan  adanya  toleransi  tersebut  akan 

memudahkan umat muslim untuk melaksanakan ibadah sehari-hari. 

1. Bolehnya melenceng sedikit dari menghadap kiblat 

 

13Ismail , “Urgensi Dan Legitimasi Fatwa Majelis Permusyawaratan Ulama Aceh Nomor 3 

Tahun 2018 Tentang Penetapan Arah Kiblat,” Al-Manahij 14, No. 1 (2020), h. 87. 

14Zainul Arifin, “Toleransi Penyimpangan Pengukuran Arah Kiblat,” Elfalaky 2,   No.1 

(2018),   h.   62-75  
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Para ulama fikih dari berbagai mazhab telah berpendapat bahwasanya 

sedikit melenceng dari ainul Ka’bah ke arah kanannya atau kirinya itu tidak 

mengapa dan musalli tidak dianggap menghadap ke arah selain kiblat, 

sebagaimana para ulama telah menyebutkan dalil-dalilnya sebagai berikut: 

Perkataan Ibn Abdil Ba>r,  

هََ   15 وَأمَها مَنح تَ يَامَنَ أوَح تَ يَاسَرَ قلََيلًَ مُُحتَهَدًا فَلََ إَعَادَةَ عَلَيحهَ فِ وَقحتٍ وَلََ غَيرح
barang siapa yang menghadap ke arah kanannya atau kea rah kirinya Ka’bah dan 
telah melakukan ijtihad (telah berusaha mencari arah kiblat) maka musalli tidak 
perlu mengulangi salatnya pada waktu itu atau pada waktu yang lain (yang telah 
berlalu)”. 

Berkata Al-Buhuti, 

رَاف    عَنح وَيعُْفَى  لْخَبرَِّ انْحِّ يمَْنَةً وَيسَْرَةً، لِّ ير  يسَِّ
16 

Artinya:  
Dimaafkan (dibolehkan) melenceng ke arah kiri atau kanan karna beberapa dalil 
yang membolehkan. 

Berkata al-Rafi’i dari mazhab Syafi’i, 

راَفَ الحيَسَيَر لََ   لبُُهُ عَنح أَنه الََنَحَ جَدَ وَإَنح كَانَ يَسح بَالَ عَنح الحبَعَيدَ عَنح الحكَعحبَةَ فِ الحمَسح تَقح مَ الََسح لُبُ اسح يَسح
لُ  جَدَ كَانَ أوَحلََ أَنح لََ يَسح لبُحهُ عَنح الحبَعَيدَ الحوَاقَفَ فِ الحمَسح بَهُ عَنح الحوَاقَفَ الحقَريَبَ مَنح الحكَعحبَةَ، وَإَذَا لحَ يَسح

رقََ وَالحمَغحرَبَ فِ   17 أقَحصَى الحمَشح
Artinya: 

Bahwasanya melenceng sedikit dari Ka’bah itu tidak menghilangkan 
makna dalam tidak mengarah menghadap arah kiblat, bagi orang yang  jauh 
dari Ka’bah. akan tetapi jika ia dekat dengan Ka’bah maka itu bisa 
menghilangkan makna menghadap mengarah ke arah Ka’bah. 

Perkatan Ibnu Abidin, 

 

15Abu Umar Yusuf ibn Abdullah ibn Muhammad ibn Abdil Ba>r ibn A<shim An-Namari Al-

Qurtubi, al-Ka>fi fi>i al-Fiqhi Ahli al-Madinah, Juz 1 (Riyad: Maktabah Riyad al-Hadi>sah 1400 

H/1980 M), h.199. 

16Mansu>r ibn Yu>nus ibn Idris al-Buhuti, Syarhu al-Muntaha al-Ira>dat, Juz 1 (Beirut: Alam 

al-Kutub 1414H/1993 M), h. 171.  

17Abdil Kari>m ibn Muhammad ibn Abdil Kari>m, al-Azi>z Syarhu al-Wajiz al-Ma’ruf bi 
Syarhi al-Kabir, Juz 1 (Da>r al-Kutu>b al-Alamiyah 1417 H/1997 M), h. 457. 
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راَفَ أَنه  َ الحكَعحبَةَ أوَح لََ الحيَسَيَر الََنَحَ ء  مَنح جَوَانبََهَ مُسَامَتًا لعََيْح هُ أوَح شَيح ، وَهُوَ الهذَي يَ ب حقَى مَعَهُ الحوَجح يَضُرُّ
 18لَِوََائهََا 

Artinya: 
Tidak menghadap persis ke Ka’bah (melenceng sedikit) itu tidak mengapa, 
asalkan masih menghadap ke sisi-sisi atau sudut lain Ka’bah. 

            Dari apa yang diuraikan di atas dari perkataan-perkataan para ulama 

nampak bagi kita bahwasanya mereka mengatakan melenceng sedikit ke arah 

kanan atau atau ke arah kiri dari Ka’bah itu tidak membatalkan salat.Karna 

melenceng sedikit dari kiblat itu tidak di katakan   keluar dari syarat menghadap 

ke kiblat, akan tetapi apakah batasan atau toleransi dalam menghadap kiblat dan 

dan kapan di katakan melampui batas toleransi (yang di larang) dan kapan di 

katakan tidak melampui batas toleransi (yang di bolehkan) dalam menghadap 

kiblat. 

2. Batasan melenceng yang di bolehkan dan yang dilarang dalam menghadap 

kiblat. 

Para ulama berbeda pendapat dalam hal pembatasan yang dibolehkan yang 

tidak yang tidak mendatangkan mudarat pada salat dan tidak dikatakan keluar dari 

syarat menghadap kiblat. Begitupula mereka berbeda pendapat dalam batasan 

melenceng yang tidak dibolehkan (yang di larang) yaitu yang dapat membatalkan 

salat. Perbedaan-perbedaan itu di dasarkan pembahasan menghadap ke ainul 

Ka’bah secara langsung atau menghadap ke jihah arahnya (jihahnya) dan 

permasalahan-permasalahan di atas dapat dipaparkan menjadi dua pendapat 

sebagai berikut: 

 

a. Melenceng yang dilarang adalah apabila tidak sesuai dengan kebiasaan 

(‘urf ) atau adat di tempat atau daerah tersebut dalam menghadap ke Ka’bah, 

 

18Muhammad Ami>n, Syarhu Tanwi>ri al-Abso>r, Juz 1 (Beirut: Da>r al-Fikr 1486 H/1966 M), 

h. 430. 
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pendapat ini merupakan pendapat mayoritas ulama syafi’iyah mereka mengatakan 

bahwasanya musalli harus benar-benar menghadap ainul Ka’bah bukan jihah 

Ka’bah, mereka menjelaskan bahwasanya maksud dari menghadap ke ainul Ka’bah 

itu bukan hakikatnya bukan betul-betul menghadap tembok Ka’bah akan tetapi 

menghadap ke Ka’bah berdasarkan (‘urf ) kebiasan atau adat di daerah tersebut 

selama (’urf ) mengatakan hal itu adalah menghadap kiblat atau tidak. 

Sebagaimana beberapa Ulama berpendapat diantaranya, 

 Imam Ibn Hajar al-Haitami dalam kitab Tuhfatul Muhtaj, 

َ  الحمُراَدُ  ليَحسَ   َرحضَ  بََلحعَيْح وَالأح السهمَاءَ،  إلََ  وَهَوَاؤُهُ  الحبَ يحتَ  سَحتُ  وَهُوَ  أَيح  اصحطَلََحَيٌّ  أمَحر   بَلح  دَارُ،  الْحَ
 19وَالحمُعحتَبََُ مُسَامَتَ تُ هَا عُرحفاً لََ حَقَيقَةً  السهابَعَةَ 

Artinya:  
Yang di maksud ainul Ka’bah bukan tembok atau dinding Ka’bah akan 
tetapi itu adalah penyebutan atau istilah saja akan tetapi yang di maksud 
adalah arah Ka’bah dan apa yang di katakan arah Ka’bah itu berdasarkan 
(‘urf). 

Berkata al-Allamah Muhammad al-Kurdi as-Syafi’i: Mereka yang 

berpendapat dalam menghadap ainul Ka’bah mereka tidak bermaksud untuk tidak 

mau menghadap ke ainul Ka’bah pada hakikatnya  akan tetapi itulah pendapat 

yang zahir karna jika tidak seperti itu maka batal lah salat seseorang yang jauh dari 

Ka’bah karna sulit menghadap ke ainul Ka’bah secara pasti. 

Disebutkan pula dari pengarang kitab al-I’ab berkata bahwasanya jika di 

katakan yang wajib adalah menghadap ainul Ka’bah maka dalam hal ini orang yang 

berada sangat jauh dari Ka’bah seperti negara kita Indonesia itu sangat sulit 

menghadap persis ke ainul Ka’bah oleh karna itu hendaknya dalam menghadap ke 

Ka’bah hendaknya sesuai dengan kebiasan (‘urf ) pada negara atau tempat tersebut 

apabila menyelisihi pendapat tersebut maka salatnya tidak sah.20  

 

19Ahmad Ibn Muhammad Ibn Ali Ibn Hajar al-Haitami, Tuhfatul Muhtaj fii Syarhil 

Minhaj, Juz 1 (Mesir: Maktabah Tijariyah al-Kubro 1357 H/1983 M), h. 484. 

20Husain Ibn Ibrahim al-Magribi, Qurotul Aini bi Fatawa Ulama al-Haramain, (Mesir: 

Maktabah Tijariyah al-Kubro 1356 H/1937 M), h. 36. 
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b. Pendapat yang disepakati pada batasan melenceng yang dibolehkan dalam 

menghadap kiblat. Bahwasanya makna dalam menghadap kiblat mencakup orang yang 

menghadap ainul Ka’bah dan orang yang menghadap arah jihah Ka’bah selama tidak 

melenceng sekali dari arah jihah Ka’bah, sesungguhnya menghadap ke Ka’bah itu tidak 

harus menghadap ke dinding Ka’bah secara tepat, yang wajib adalah menghadap ke Ka’bah 

atau menghadap ke jihah Ka’bah yang dibenarkan dalam menghadap kiblat. 

Muhammad Ibn Us\aimi>n berkata dalam kitabnya Fiqhu al-Iba>da>t, 

هَاتُ مَعحرُوف   ، وَالْحَ هَةَ لََ يَضُرُّ راَفَ  الحيَسَيَر فِ الْحَ ُ أَنه الََنَحَ لُ الحعَلحمَ رَحََْهُمُ الِلّه اَ أرَحبعَ : الشهمَالُ، وَذكََرَ أَهح  أَنَه
نحسَانُ عَنح الحكَعحبَةَ شَرحقاًً أوَح   نَُوبُ، وَالشهرحقُ، وَالحغَرحبُ، فإََذَا كَانَ الإحَ َ وَالْح لَةُ فِ حَقَ هَ مَا بَيْح غَرحبًًَ، كَانَتح الحقَب ح

  َ لَةُ فِ حَقَ هَ مَا بَيْح نَُوبَ، وَإَذَا كَانَ عَنح الحكَعحبَةَ شَِاَلًًَ أوَح جَنُوبًًَ، صَارَتح الحقَب ح الشهرحقَ وَالحغَرحبَ، الشهمَالَ وَالْح
هَةَ  بَالُ الْحَ تَقح  21لَأَنه الحوَاجَبَ اسح

Artinya: 
Para ulama menyebutkan pelencengan yang sedikit tidak mempengaruhi 
sebagaimana yang diketahui bahwa arah ada empat yaitu utara, selatan, 
timur dan barat.Apabila seseorang berada dibagian timur atau barat, maka 
arah kiblatbaginya adalah antara utara dan selatan dan apabila ia berada 
dibagian utara atau selatan maka kiblatnya diantara timur dan barat karena 
yang wajib baginya menghadap ke arah atau jihah Ka’bah.  

Hisa><muddin A<fa>nah berkata dalam fatwanya. 

رَهُ بَ عحضُ الحعُلَمَاءَ الحمُعَاصَرَ  راَفُ الهذَي يَكُونُ كَبَيراًً وَقَده راَفُ الحمُبحطَلُ للَص لََةَ هُوَ الََنَحَ ( 45ينَ بَ )الََنَحَ
نَُوبَ، وَتَ وَج هَ دَرَجَةً كَمَا سَبَقَ   لَةُ إَلََ الْح وَيَكُونُ ذَلَكَ عَنحدَمَا يُصَلهى إَلََ غَيرحَ جَهَةَ الحكَعحبَةَ فإََذَا كَانَتح الحقَب ح

لَ  َ الحقَب ح تَهَادَهَ فَصَلََتهُُ صَحَيحَة . فإََذَا اب حتَ عَدَ عَنح عَيْح نَُوبَ بنََاءً عَلَى اجح أوَح  ةَ يمََ الحمُصَلَ ي إَلََ جَهَةَ الْح ينًاً 
نَُوبَ، فإََذَا زاَدَ عَنح ذَلَكَ فَ قَدح بَدَأَ يَ ت جَهُ إَلََ جَهَةَ    45يَسَاراًً حَتِ    دَرَجَةً فإََن هُ يَظَلُّ مُت جَهًاً إَلََ جَهَةَ الْح

نَُ  عُدُ عَنح جَهَةَ الْح َ تَ ب ح هَتَيْح َ الْحَ دَرَجَةً. فإََذَا وَصَلَ إَلََ    90وبَ  الشهرحقَ أوَح الحغَرحبَ، لَأَن  كُل  جَهَةٍ مَنح هَاتَيْح
نَُو   45 نَُوبَ مَنح جَهَةَ الشهرحقَ، وَبَدَأَ الت هوَج هُ إَلََ جَهَةَ الشهرحقَ الْح بَِ . أوَح إَلََ  دَرَجَةٍ فَ قَدح وَصَلَ إَلََ نََاَيةََ الْح

نَُوبَ مَنح جَهَةَ الحغَرحبَ وَبَدَأَ الت هوَج هُ إَلََ ا دُُودَ مُغحتَ فَر  إَنح شَاءَ  نََاَيةََ الْح طأَُ فِ هَذَهَ الْح نَُوبَِ . فاَلْحَ لحغَرحبَ الْح
تَهَادَ  ثَ وَالتهحَر يَ وَالََجح ُ إَذَا حَصَلَ بَ عحدَ الحبَحح  22 الِلّه

 

21Muhammad Ibn Sholeh Ibn Muhammad al-Usaimin, Fiqhu al-Iba>da>t, t.d. h.152. 

22Hisa<muddin Ibn Mu>sa, Fata>wa> Yasalunaka, Juz 9 (Palestina: Maktabah Dandi>s 1427 

H/1430 M), h. 16-17. 
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Artinya: 

Melenceng yang membatalkan salat adalah melenceng yang melebihi batas, 
batas tersebut disebutkan oleh sejumlah ulama kontemporer yaitu 45°, 
sebagaimana uraian sebelumnya . Jika arah kiblat seseorang berada di 
selatan, maka salat yang ia lakukan ke arah tertentu dari arah selatan 
berdasarkan ijtihadnya adalah sah, selama ia masih dalam cakupan 45° ke 
kanan atau kiri dari 0° selatan. Jika melebihi batas itu, maka ia telah 
mengarah ke arah barat atau timur, karena masing-masing arah (timur, barat, 
selatan dan utara) berjarak 90°. Sehingga kesalahan arah yg masih berada 
pada batasan di bawah 45° adalah kesalahan yang masih dapat dimaafkan, 
selama hal itu berdasarkan ijtihad. 
Melenceng dari arah kiblat yakni melenceng yang berlebihan, karena orang 

yang salat menghadap kiblat dengan bagian samping dari tubuhnya, bukan dengan 
wajah atau dadanya. Mereka tidak bisa berdalil dengan hadis Nabi: diantara timur 
dan barat adalah kiblat, karena sabda itu disampaikan kepada penduduk madinah, 
yang kiblatnya berada di arah selatan. Oleh karena itu, jika seseorang yan g 
melenceng sebanyak 89°, maka ia telah menghadap ke timur atau barat. Nabi 
berkata "di antara", bukan "timur dan barat adalah kiblat". Sehingga, melenceng 
dari kiblat 89° menjadikan seseorang tidak lagi terhitung menghadap kiblat. 
Bahkan, jika pelencengan itu sedikit namun dilakukan dengan sengaja, maka 
salatnya dinilai batal, menurut sejumlah ulama. Disebutkan dalam kitab syarh al-
risalah oleh al-Nafrawi pada pembahasan pelencengan  sidikit dari kiblat yang 
dilakukan secara sengaja: "Dipahami bahwa pelencengan ini (dengan sengaja) 
membatalkan salat". Jika pelencengan yang sedikit demikian hukumnya, maka 
ulama bersepakat bahwa pelencengan yg berlebihan membatalkan salat. 
Sebagaimana salat makmum perempuan yang posisinya berada di depan shaf imam 
juga dinilai tidak sah, karena syarat keabsahan menjadi makmum adalah makmum 
tidak boleh mendahului imam, menurut pendapat jumhur hanafiyah, syafiiyah dan 
hanbali. Adapun Imam Malik, ia berpendapat bahwa hal ini bukan syarat, selama 
makmum bisa mengikuti imam. 

Sebagaimana apa yang telah diuraikan diatas maka dapat disimpulkan 
bahwasanya pendapat yang di bolehkan dalam permasalahan melengceng yang 
dibolehkan dalam menghadap kiblat 45°derajat dari kanan atau kiri orang yang 
salat, apabila melebihi batasan tersebut maka salatnya di anggap tidak sah dan 
apabila kesalahan arah yg masih berada pada batasan di bawah 45°derajat maka 
kesalahan tersebut masih dapat dimaafkan, selama hal itu berdasarkan ijtihad. 

C. Implementasi Maqa>sid Al-Taisi>r Terhadap Keabsahan Salat Karena 

Kesalahan Arah Kiblat 

 Para ulama telah sepakat bahwa Ka’bah adalah arah atau kiblat bagi seluruh 

umat Islam dalam melaksanakan ibadah salat, berdasarkan firman Allah swt. dan 

sabda Rasulullah saw; 

1. Firman Allah swt di dalam Q.S, al-Baqarah/2: 144. 

كَ فِّى   يَنَّكَ قِّبْلَةً ترَْضَىٰهَا ۚ فوََل ِّ   ۖلسَّمَاءِّٓ ٱقَدْ نَرَىٰ تقَلَُّبَ وَجْهِّ دِّ ٱوَجْهَكَ شَطْرَ    فلََنوَُل ِّ  وَحَيْثُ مَا كُنتمُْ فوََلُّوا۟  ۚلْحَرَامِّ ٱ  لْمَسْجِّ

ينَ ٱ  وَإِّنَّ     ۥوُجُوهَكُمْ شَطْرَهُ  بَ ٱأوُتوُا۟   لَّذِّ تَٰ مْ   وَمَا  لْحَقُّ ٱلَيَعْلَمُونَ أنََّهُ  لْكِّ ب ِّهِّ ن رَّ ُ ٱمِّ ا يَعْمَلوُنَ  للَّّ فِّل  عَمَّ  بِّغَٰ
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Terjemahnya: 
            Kami Melihat wajahmu (Muhammad) sering menengadahkan ke langit, 

maka kami akan palingkan engkau ke kiblat yang engkau senangi, maka 
hadapkanlah wajahmu kearah Masjidil Haram. dimana saja engkau berada, 
hadapkanlah wajahmu ke arah itu. Dan sesungguhnya orang-orang yang 
diberi kitab (Taurat dan Injil) tahu, bahwa (perpindahan kiblat) itu adalah 
kebenaran dari Tuhan mereka. Allah Swt tidak lengah terhadap apa yang 
mereka kerjakan.23 

 Syakh Ibnu ‘Uṡaimīn di dalam kitabnya Tafsīr al-‘Uṡaimīn 

mengatakanberkata Ibnu Mālik, “Kata  ُحَيحث (di mana pun), seakan mengatakan (di 

manapun kalian kemarin dan di manapun kalian tinggal, dan kata خرجت (kapun pun 

kalian keluar), perintah ini ditujukan kepada Rasulullah saw. dan kepada orang 

yang berhak mendapatkan perintah ini, yaitu seperti dikatakan ‘wahai manusia 
kemanapun kalian bepergian   َدِّ ٱفوََل ِّ وَجْهَكَ شَطْر لْحَرَامِّ ٱ  لْمَسْجِّ   maka hadapkanlah wajahmu 

kapadanya, dan itu ketika hendak melaksanakan salat, dan ( دِّ ٱشَطْرَ     لْمَسْجِّ ) yaitu ke 

arah masjid atau dalam penafsiran Masjidilharam adalah Ka’bah.24 

2. Sabda Rasulullah saw. 

لََةِّ   بْلَةَ فَكَب ِّر الوُضُوءَ، ثمَُّ فَأسَْبِّغِّ إِّذاَ قمُْتَ إِّلَى الصَّ اسْتقَْبِّلِّ القِّ
25 

Artinya: 

Dari Abu Hurairah r.a bahwa Rasulullah saw “Jika engkau hendak 
mengerjakan salat, maka sempurnakanlah wudhumu lalu menghadaplah ke 
kiblat, kemudian bertakbirlah.”H.R. Bukhari.  

           Hadis di atas menunjukkan bahwa wajibnya menghadap kiblat Ketika 

hendak melaksanakan salat, dan dinukilkan bahwa hal ini telah menjadi 

kesepakatan ulama dan tidak ada khilaf di dalamnya. Pembahasan tentang arah 

kiblat sudah ada sejak zaman dahulu. Para ulama telah memiliki pendapat-pendapat 

mengenai arah kiblat.  

Pada umumnya para ulama menafsiri ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis tentang 

kewajiban menghadap arah kiblat sesuai dengan kondisi tempat dan waktu pada 

 
23Kementrian Agama R.I., Qur’an Hafalan dan Terjemahan), h. 22. 

24Muḥammad ibn Ṣāliḥ ibn Muḥammad al-‘Uṡaimin, Tafsīr al-Fātiḥah wa al-Baqarah Juz 

2 (Cet. I; al-Mamlakatu al-‘Arabiatu al-Su’udiah: Dār Ibnu al-Jawzī 1423 H/2002 M), h. 139-140. 

25Muḥammad ibn ‘Ismail Abu ‘Abdillāh al-Bukhāri al-Ju’fi, Saḥiḥ al-Bukāri Juz 8 (Cet. I; 

al-Najah: Dār Ṭūk al-Najah, 1422 H/2002 M), h. 56. 
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zaman itu. meskipun demikian dalam persoalan ibadah syariat sangat detail 

menyebutkan syarat-syaratnya tetapi disisi lain  syariat juga memberikan 

kemudahan dalam beribadah kepada Allah Swt. karena tidak bisa di pungkiri 

bahwa, akan ada suatu kondisi yang membuat seseorang beruẓur atau berhalangan 

untuk menghadap kiblat ketika hendak melaksanakan ibadah salat. Ada beberapa 

keadaan yang mengugurkan hukum wajibnya menghadap kiblat ketika hendak 

melaksanakan  Ibadah salat diantaranya; 

a. Tidak memiliki kemampuan untuk menghadap kiblat. 

           Seperti orang sakit yang tidak dapat bergerak dan tidak terdapat seseorang 

yang dapat mengarahkannya kearah kiblat, maka keadaan orang yang seperti ini 

terbilang orang yang ber’udzur atau di dalam islam di berikan dispensasi alasan 

akan ketidak mampuannya. Allah swt. berfirman Q.S. At-Taghabun/64: 16. 

َ ٱ تَّقوُا۟ ٱفَ    سْتطََعْتمُْ ٱمَا  للَّّ

Terjemahnya: 

Allah tidak Membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya.26 

Allah swt. juga berfirman di dalam Q.S. al-Baqarah/2: 286. 

ُ ٱلَِ يكَُل ِّفُ   نَفْسًا إِّلَِّ وُسْعَهَا للَّّ

Terjemahnya: 

 Allah tidak Membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya.27 

b. Bagi seseorang yang tidak mengetahui arah kiblat kemudian dia salat kearah 

selainnya. 

Barang siapa yang tidak mengetahui arah kiblat maka wajib baginya untuk 

bertanya kepada orang yang mengetahuinya. Apabila dia tidak mendapatkan orang 

yang mengetahui arah kiblat maka baginya ijtihad (berusaha) menentukan arah 

kiblat semampunya. Jika dia telah menetapkan arah kiblat sebisanya, lalu ketika ia 

 

26Kementrian Agama R.I., Qur’an Hafalan dan Terjemahan, h. 557. 

27Kementrian Agama R.I., Qur’an Hafalan dan Terjemahan, h. 49. 



56 
 

 
 

di tengah melaksanakan Ibadah salat kemudian dia menyadari bahwa sanya arah 

kiblat yang di tetapkannya salah maka, wajib baginya untuk berputar menghadap 

kiblat sekatika itu ditengah salatnya sebagaimana yang terdapat pada hadits ibnu 

‘Umar ra. 

بَ  تَ قح لَةَ قُ رحآن  وَقَدح أمَُرَ أَنح يَسح بَلُوهَا، لَ الكَعحبَةَ  إَنه رَسُولَ الِلّهَ صَلهى اللهُ عَلَيحهَ وَسَلهمَ قَدح أنُحزلََ عَلَيحهَ اللهي ح تَ قح فاَسح
تَدَارُوا إَلََ الكَعحبَةَ   28وكََانَتح وُجُوهُهُمح إَلََ الشهأحمَ فاَسح

Artinya: 

 Ketika para sahabat tengah melaksanakan ibadah salat subuh di masjid 
Quba, tiba-tiba seseorang datang kepada mereka dan menyeru seraya 
berkata:” seseungguhnya Rasulullah saw. telah di berikan wahyu dan 
diperintahkan kepadanya untuk (salat) mengadap Ka’bah, maka hadaplah 
kalian sekalian kepadanya (kiblat), dan pada saat itu para sahabat (salat) 
menghadap ke arah Syam, maka seketika itu pula para sahabat berputar 
menghadap kearah ke arah Ka’bah.( H.R. Bukhārī). 

             Apabila ia telah mengetaui bahwa ia salah dalam menetukan arah kiblat 

setelah melaksanakan ibadah salat maka, salatnya sah dan tidak perlu diulangi 

kembali menurut perkataan yang rājih (pendapat yang benar). 

c. Ketika dalam keadaan takut dari musuh dan lain sebagainya. 

Allah swt berfirman di dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 239. 

بَانًَ  تُمح فَرجََالًَ أوَح ركُح  فإََنح خَفح
Terjemahnya: 

Jika kamu takut (ada bahaya), salatlah sambil berjalan kaki atau 
berkendaraan.29 

d. Dan ketika melaksanakan Ibadah salat nafilah (sunnah) di atas kendaraan 

dalam perjalanan safar.30 

sebagaimana yang terdapat pada hadis di bawah ini. 

 
28Muḥammad Ibn ‘Ismail Abu ‘Abdullah al-Bukhari al-Ju’fi, Saḥiḥ al-Bukhari, Juz, 1, h. 

87. 

29Kementrian Agama R.I., Qur’an Hafalan dan Terjemahan), h. 39. 

30Abu Malik Kamal Bin al-Saidi Salim, Saḥi Fiqh al-Sunnah wa Adillatiha wa Tawdīḥ 
Mażahib al-Aimma (Cet. I: Mesir, Al-Maktabah al-Taufiq, al-Qahira,1423H/2003 M), juz I, h, 306. 
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، قاَلَ:كَانَ رَسُولُ الِلّهَ صَلهى اللهُ   عَلَيحهَ وَسَلهمَ يُصَلَ ي عَلَى راَحَلَتَهَ، حَيحثُ تَ وَجههَتح  عَنح جَابَرَ بحنَ عَبحدَ الِلّهَ
لَةَ أرَاَدَ  فإََذَا  بَلَ القَب ح تَ قح  31الفَريَضَةَ نَ زَلَ فاَسح

Artinya: 

Dahulu Rasulullah saw salat diatas kendaraannya kemana pun kendaraanya 
menghadap, dan ketika beliah saw hendak melaksanakan salat wajib maka 
beliau turun dari kendaraannya lalu menghadap kiblat. (H.R. Bukhārī). 

Inilah beberapa keadaaan yang mendapat kemudahan (Taisir) dalam 

menjalankan kewajiban menghadap kiblat Ketika melaksanakan ibadah salat, 

berdasarkan dalil-dalil yang telah peneliti tuliskan. Meskipun demikian dalam 

persoalan ibadah syariat sangat detail menyebutkan syarat-syaratnya tetapi disisi 

lain  syariat juga memberikan kemudahan dalam beribadah kepada Allah Swt.  

 

 

 

 

               

  

 

 

 

 

 

 

31Muḥammad Bin ‘Ismail Abu ‘Abdullāh al-Bukhari al-Ju’fi, Saḥiḥ al-Bukahri, juz 1, h. 

89. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan terhadap Analisis Keabsahan 

Ibadah Karena Kesalahan Penentuan Arah Kiblat Perspektif Maqa>sid Al-Taisi>r  

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kedudukan arah kiblat dalam keabsahan ibadah salat. Pertama, Arah kiblat 

mempunyai kedudukan yang tinggi dalam agama Islam karena penentu 

keabsahan ibadah salat. Kedua, Penerapannya terhadap orang yang salat bahwa 

salat tetap dianggap sah apabila melenceng (tidak menghadap persis ke ka’bah) 

yang tidak melebihi  yaitu 45°derajat dari kanan atau kiri orang yang salat maka 

salatnya dianggap sah sebagaimana yang telah disebutkan oleh sejumlah 

ulama, apabila berdasarkan ijtihad.  

2. Konsep maqa>sid al-taisi>r dan implementasinya terhadap keabsahan salat 

karena kesalahan arah kiblat dapat dilihat pada kondisi berikut:Pertama, Tidak 

memiliki kemampuan untuk menghadap kiblat, Seperti orang sakit yang tidak 

dapat bergerak dan tidak terdapat seseorang yang dapat mengarahkannya 

kearah kiblat, maka keadaan orang yang seperti ini terbilang orang yang 

ber’udzur atau di dalam islam di berikan dispensasi alasan. Kedua,  Bagi 

seseorang yang tidak mengetahui arah kiblat kemudian dia salat kearah 

selainnya. Ketiga, Ketika dalam keadaan takut dari musuh dan lain sebagainya. 

Keempat, Dan ketika melaksanakan Ibadah salat nafilah (sunnah) di atas 

kendaraan dalam perjalanan safar akan ketidakmampuannya. 

B. Implikasi Penelitian 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan saran yang dianggap 
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perlu sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini mengenai analisis keabsahan ibadah karena kesalahan 

penentuan arah kiblat perspektif maqa>sid al-taisi>r untuk mencari solusi 

terbaik yang harus ditempuh bagi masyarakat Indonesia dalam 

menyelesaikan permasahan penentuan arah kiblat, yang berakibat pada 

perpecahan di te ngah-tengah umat Islam. Adanya hasil dari penelitian ini 

maka, peneliti berharap, semoga dapat memberikan solusi bagi masjid-masjid 

di Indonesia yang tidak sejajar dengan arah kiblat, sehingga dapat 

meredahkan perpecahan yang terjadi di kalangan umat Islam, terkhusus di 

Indonesia. 

2. Penelitian yang peneliti kaji ini semoga dapat menambah sedikit khazanah 

ilmiah keislaman, dan juga dipandang perlu bagi satiap penuntut ilmu agar 

bisa mensosialisasikan pendapat para ‘ulama terkait penentuan arah kiblat 

dalam salat fardu bagi masjid-masjid di Indonesia dengan arah kiblat yang 

tidak sejajar. Agar dapat mencerna dan menerima dengan baik tiap-tiap 

penjelasan dalil-dalil terkait penentuan arah kiblat. 
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